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RINGKASAN

Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbantuan Simulasi
PhET Pada Materi Getaran Harmonis Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Siswa SMA; Ria Intandari, 140210102088; 2018: 56
halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Jember.

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang berkaitan erat dengan

fenomena dan kejadian alam, untuk mendukung kegiatan belajar siswa di kelas
dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu. Salah satu bahan ajar yang dapat
membantu berkembangnya pemikiran siswa adalah LKS (Lembar Kerja Siswa).
LKS ini dapat membantu siswa dalam memecahkan sebuah masalah dan dapat
mengembangkan keterampilannya. Dengan penggunaan media yang tepat untuk
menunjang LKS salah satunya dalah simulasi PhET, dengan simulasi PhET ini
mempermudah siswa dalam melakukan praktikum secara visual. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKS berbantuan simulasi PhET
yang valid dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang
untuk mendapatkan produk. Produk pada penelitian ini berupa LKS berbantuan
simulasi PhET pada materi getaran harmonis yang diujikan pada siswa kelas X
IPA 3 di SMA Negeri Balung, Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap pada tahun ajaran 2017/2018. Model pengembangan yang
digunakan yaitu Borg and Gall. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa
hasil validasi bahan ajar, hasil pretest dan posttest, dan lembar angket respon
siswa setelah menggunakan LKS.

Berdasarkan hasil validasi ahli dan validasi pengguna diperoleh bahwa
LKS berbantuan simulasi PhET vyaitu dalam kategori valid. Besar nilai validasi
ahli yaitu 78,6% sedangkan validasi pengguna yaitu sebesar 83,3%. Kedua hasil
dari validasi ahli aupun validasi pengguna ini masuk dalam kategori valid dengan
keterangan boleh digunaan dengan sedikit revisi. Untuk keterampilan berikir Kkritis
hasil tes uraian ini dianalisis dengan menggunakan N-gain dengan hasil
keseluruhan yaitu sebesar 0,51 dengan kriteria sedang. Sehingga LKS berbantuan

simulasi PhET dapat dikatakan valid dalam meningkatkan keterampilan berpikir
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kritis pada siswa. Respon siswa setelah pembelajaran menggunakan LKS
berbantuan simulasi PhET secara keseluruhan memperoleh hasil sebesar 94%
sehingga respon siswa terhadap LKS (Lembar Kerja Siswa) berbantuan Simulasi
PhET masuk dalam kategori sangat positif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan
bahwa: 1) LKS berbantuan simulasi PhET memperoleh hasil uji validasi ahli dan
validasi pengguna dalam kategori valid, 2) keterampilan berpikir kritis siswa
setelah menggunakan LKS berbantuan simulasi PhET mengalami peningkatan
dengan kategori sedang, 3) respon siswa setelah menggunakan LKS berbantuan
simulasi PhnET masuk dalam kategori sangat positif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini memaparkan ruang lingkup atau objek yang dijadikan
gambaran umum dalam penelitian. Pada bab pendahuluan dalam penelitian ini
meliputi: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, 4) manfaat
penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses yang melibatkan banyak sumber daya,
baik sumber daya manusia, sumber daya dana maupun sumber daya sarana dan
prasarana (Lestari, 2012). Sumber daya memang sangat dibutuhkan dalam
menunjang pendidikan yang berkualitas. Sumber daya tersebut melibatkan variabel
dan setiap variabelnya melibatkan unsur. Tujuan pendidikan yakni untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu, kreatif, cakap,
mandiri dan bertanggung jawab.

Selain itu tujuan pendidikan dalam UU Rl No 20 Tahun 2003 yang
tercantum pada BAB 1l Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa. Salah satu peningkatan kualitas pendidikan yang dilakukan
oleh pemerintah yaitu kurikulum 2013 yang menuntut proses pembelajaran bersifat
student center tidak lagi teacher center. Kurikulum 2013 mengarahkan kepada
proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan siswa untuk belajar
sepanjang hayat yang dirumuskan dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan
dasar yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya belajar (Syaifulloh dan
Jatmiko 2014).

Fisika merupakan salah satu cabang IPA (llmu Pengetahuan Alam)
mempelajari rumus-rumus dan teori yang ada di alam, termasuk juga kejadian-
kejadian ilmiah yang dialami manusia. llmu fisika merupakan bagian dari limu

Pengetahuan Alam (IPA) yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang dipelajari
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dalam fisika didasarkan pada hasil pengamatan tentang gejala alam dan fenomena
alam (Astutik, et.all, 2017). Belajar fisika ketika di sekolah, baik di kelas maupun
di laboraturium, siswa harus aktif dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu bahan
ajar untuk pembelajaran fisika yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat
membantu proses pembelajaran siswa dan guru di dalam kelas.

Menurut Trianto (2010:11) Lembar Kerja Siswa adalah pedoman siswa
yang digunakan untuk sebuah penyelidikan atau sebuah pemecahan masalah. LKS
merupakan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan
siswa dalam pokok materi tertentu. Pembelajaran dengan menggunkan LKS yang
dikembangkan mampu membuat siswa mengembangkan keterampilannya
(Setyorini dan Dwijayanti, 2014). Penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika
sangat sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika yang lebih menekankan proses
dibandingkan pembelajaran yang mengacu pada hasil akhir (Deffy, 2015).

Lembar Kerja Siswa atau LKS dibuat untuk mengajak dan melibatkan
siswa agar aktif dalam pembelajaran di kelas. Pada kegiatan laboratorium, LKS
akan sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, agar kegiatan praktikumnya
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Lembar Kerja Siswa atau yang dikenal
dengan LKS adalah salah satu sarana pembelajaran yang dapat membantu dan
mempermudah guru dalam proses pembelajaran. Media pengajaran dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya (Sudjana, Nana &
Rivai, 2011).

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran fisika yang telah
dilakukan oleh peneliti di SMAN Balung, bahwa tidak semua materi fisika di
praktikumkan. Sarana dan prasarana pada laboraturium sekolah tidak semua
memadai sehingga guru dan siswa tidak dapat melaksanakan praktikum. Selain itu
keterbatasan waktu untuk menyiapkan kegiatan praktikum, sarana prasarana
praktikum dan juga tidak semua materi fisika dapat dipraktikumkan menjadi salah
satu alasan ketidakterlaksananya praktikum. Salah satu aplikasi pembelajaran yang
sedang populer saat ini adalah Simulasi PhET yang berisi fenomena-fenomena fisik

berbasis penelitian secara gratis, interaktif dan dapat menjelaskan suatu konsep
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secara riil (Fitriastuti dan Ishafit, 2016). Simulasi PhET dirasa sangat cocok dalam
penelitian yang akan dilakukan ditempat observasi tersebut. Tempat dilakukan
observasi sangat memadai untuk dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
simulasi PhET.

Pembelajaran dengan penggunaan virtual lab dinilai lebih efisien dan lebih
mudah dan praktis dibandingkan dengan pembelajaran dengan penggunaan lab
yang nyata. Media laboraturium virtual (Simulasi PhET) positif digunakan sebagai
media pembelajaran fisika untuk menunjang ketercapaian tujuan suatu
pembelajaran. Di SMAN Balung ini hanya sekali dilakukannya praktikum dengan
menggunakan Simulasi PhET, karena kurangnya pengetahuan guru melakukan
praktikum menggunakan Simulasi PhET. Maka peneliti akan mengembangkan
LKS berbantuan Simulasi PhET. LKS berbantuan Simulasi PhET ini dapat
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan isi LKS berisikan
langkah-langkah praktikum berdasarkan Simulasi PhET. Simulasi PhET dapat
dipergunakan dalam keadaan online maupun ketika sedang offline. Dalam
penyampaian pembelajaran LKS dengan Simulasi PhET kepada siswa,
membutuhkan model pembelajaran yang cocok untuk penyampaian tujuan
pembelajaran tersebut.

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL)
adalah salah satu model pembelajaran inofatif yang memberikan kondisi belajar
aktif kepada siswa (Nisa dalam Rerung, et.all 2017). Menurut Astutik, et.all (2012)
dalam model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), belajar
dan pembelajaran diorientasikan pada pemecahan masalah yang utama terkait
dengan aplikasi materi pembelajaran dalam kehidupan nyata. Pembelajaran fisika
dengan penggunaan model pembelajaran pemecahan masalah atau Problem Based
Learning dapat membuat siswa didalam kelas maupun laboraturium menjadi lebih
aktif, dan juga membuat siswa menjadi lebih kritis lagi dalam berbagai masalah
yang ada dalam ilmu fisika yang mereka pelajari di kelas maupun di laboraturium.
Dengan model pembelajaran Problem Based Learning siswa di arahkan untuk

menyelesaikan suatu permasalahan fisika dengan Kritis.
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Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau model
intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan merupakan bagian yang
fundamental dari kematangan seseorang (Fithriani, et.all, 2016). Setiap manusia
dapat tumbuh dan berkembang menjadi seorang pemikir yang Kkritis, karena
sesungguhnya dalam berpikir manusia akan berhubungan dengan pola pengelolaan
dirinya sendiri. Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh siswa
dalam pembelajaran Fisika karena pada saat pembelajaran Fisika siswa dituntut
untuk dapat mengenal, memecahkan masalah, menginterferensi, menganalisis,
menyimpulkan dan mengevalusai. Manfaat dari keterampilan berpikir kritis bagi
siswa adalah meningkatkan penghargaan akademik siswa sebagai pembelajaran
sepanjang hayat (Conklin, 2012:21).

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, et.all (2013) menyatakan
bahwa LKS dapat mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Selain
itu terdapat penelitian mengenai LKS dengan Simulasi PhET yang positif untuk
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Nafrianti, et.all (2016) menunjukkan
bahwa LKS dengan Simulasi PhET dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Perbedaan LKS berbantuan Simulasi PhET yang akan dikembangkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafrianti yaitu terletak pada materi, desain
LKS, dan pada penelitian yang dilakukan oleh nafrianti lebih berfokus pada Model
Pembelajaran yang masuk didalam langkah pada LKS tesebut, sedangkan pada
penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu pengembangan LKS berbantuan
Simulasi PhET yang berfokus pada LKS berbantuan Simulasi PhET.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dapat menggunakan LKS. LKS yang digunakan
pada penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa. Pada penggunaan LKS ini peneliti akan melihat bagaimana respon
siswa setelah menggunakan LKS dengan mengisi angket siswa. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan
LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbantuan Simulasi PhET pada Materi Gerak
Harmonis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Siswa
SMA”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana validitas LKS berbantuan Simulasi PhET pada materi gerak
harmonis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA?
b. Bagaimana besar peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan LKS dengan Simulasi PhET?
c. Bagaimana respon siswa terhadap LKS berbantuan Simulasi PhET untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai yaitu:
a. Mengkaji validitas LKS berbantuan Simulasi PhET pada materi gerak harmonis
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA.
b. Mengkaji besar peningkatan keterampilan berpikir Kkritis siswa setelah
menggunakan LKS berbantuan Simulasi PhET
c. Mengkaji respon siswa terhadap LKS berbantuan Simulasi PhET untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang baru untuk dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika.
b. Bagi guru fisika, sebagai tambahan masukan untuk penggunaan LKS sebagai
media pembelajaran fisika sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa.

Bagi peneliti lain, sebagai sarana menambah dan referensi untuk melakukan
penelitian yang serupa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini berisi tentang penjelasan teori yang menunjang
terkait dengan penelitian tersebut. Pada bab tinjauan pustaka ini meliputi: 1) LKS,
2) model PBL (Problem Based Learning), 3) media pembelajaran, 4) media
Simulasi PhET, 5) materi getaran harmonis, dan 6) keterampilan berpikir kritis.

2.1 LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan panduan peserta didik yang
dipergunakan untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah. Pengertian LKS
menurut Komalasari (2011:117) Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bentuk buku
latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran.
Lembar Kerja Siswa atau yang biasa disingkat LKS adalah sebuah selembaran yang
berisi tentang tujuan percobaan, alat dan bahan, materi pembelajaran, langkah-
langkah kerja, hasil pengamatan, dan juga pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membangun konsep peserta didik. Pengertian LKS dalam pembelajaran fisika
menurut Faizi (2013:166) merupakan petunjuk praktikum yang berisi langkah-
langkah kerja yang melibatkan proses berpikir, prosedur kerja, kreativitas dan
kemandirian peserta didik dalam menemukan konsep, prinsip, aturan, atau hukum-
hukum fisika.

Dengan LKS diharapkan peserta didik dapat belajar secara mandiri,
memahami dan menjalankan sesuatu secara tertulis (Majid, 2008:177). LKS
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan sebagai
alat atau media pebelajaran. Fungsi LKS menurut Prastowo (2014: 205) yaitu:

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru, dan lebih mengaktifkan
peserta didik.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik memahami materi yang
diberikan.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan karya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran.
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Menurut Trianto (2011:223) ada beberapa komponen yang ada didalam
LKS diantaranya: (1) judul eksperimen, (2) teori singkat tentang materi, (3) alat dan
bahan, (4) prosedur eksperimen, (5) data pengamatan, dan (6) pertanyaan dan
kesimpulan untuk bahan diskusi. Beberapa langkah aplikatif dalam membuat LKS
menurut Prastowo (2011:204) yaitu:

1. Malakukan Analisis Kurikulum,

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKS,

3. Menentukan Judul-Judul LKS,

4. Penulisan LKS.

Langkah-langkah dalam pengembangan LKS menurut Prastowo
(2014:220-225) ada empat langkah yang menarik dan digunakan secara maksimal,
yaitu:

1. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan digunakan dalam LKS. Langkah
pertama yaitu dengan menentukan desain yang akan digunakan sesuai dengan
tujuan yang ada dalam LKS.

2. Pengumpulan materi. Yang dilakukan dalam langkah ini yaitu menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan dalam LKS, isi materi dan tugas
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

3. Menyusun elemen atau unsur-unsur. Pada langkah ketiga ini dilakukan
pemgimtegrasian desain dengan hasil pada langkah kedua.

4. Pemeriksaan dan penyempurnaan apabila telah melakukan tiga langkah
sebelumnya, maka sebelum LKS digunakan oleh peserta didik akan dilakukan
pengecekan kembali terhadap LKS yang telah dikembangkan. Dalam
pengembangan LKS ini terdapat empat variabel yang digunakan yaitu:

a) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang mengacu Kopentensi
Dasar. Lalu memastikan desai yang telah ditentukan dapat megakomodasi
tercapainya tujuan pembelajaran.

b) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, memastikan materi yang
terdapat dalam LKS telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dikehendaki.
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c) Kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran, memastikan
tugas dan latihan soal yang diberikan telah sesuai dengan tercapainya tujuan
pembelajaran.

d) Kejelasan penyampaian, memastikan LKS mudah untuk dibaca dan

tersedianya cukup ruang untuk mengerjakan tugas yang diminta.

2.2 Model PBL (Problem Based Learning)
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
dirancang agar peserta didik dapat pengetahuan penting, yang membuat mereka
mahir dalam memecahkan masalah, memiliki model belajar sendiri, memiliki
kecakapan berpartisipasi dalam tim (Yoesoef, 2015). Mulyatiningsih (2011:236)
menyatakan Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
yang penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan
membuka dialog. Menurut sarafino dan Ciccheli (dalam Eggen dan Kauchak,
2011:307) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah seperangkat model
mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah (Kamdi, 2007:77). Menurut Arends (2004) menyatakan
bahwa masalah yang baik harus autentik , menciptakan misteri atau teka-teki,
bermakna bagi peserta didik, memenuhi tujuan intruksional guru, dalam batas-batas
yang kelihatan bagi pelajarannya dilihat dari segi waktu, ruang, dan bermanfaat
bagi peserta didik.

Dari uraian pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang

melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah yang ada dalam dunia nyata,
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peserta didik diajarkan untuk belajar tentang cara berpikir kritis dalam penyelesaian

pemecahan masalah.

2.2.2 Karakteristik dan Tujuan Model Problem Based Learning

Karakteristik dari model Problem Based Learning (PBL) menurut Arends

(dalam Jauhar, 2011:87) yaitu sebagai berikut ini:

a.

Pengajuan pertanyaan atau masalah.

Tidak hanya mengorganisasikan di sekitar prinsip-prinsip atau keterampilan
akademik tertentu, pembelajaran berbasis masalah ini mengorganisasikan
pengajaran disekitar pertanyaan, masalah yang dua-duanya secara sosial penting
dan secara pribadi bermakna bagi peserta didik.

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

Meskipun pembelajaran berbasis masalah berpusat pada mata pelajaran tertentu
(IPA, Matematika, dan IPS), masalah yang akan diselidiki telah dipilih dan
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya peserta didik dapat meninjau
masalah tersebut dari banyak mata pelajaran.

Penyelidikan autentik

Model Problem Based Learning (PBL) mengharapkan peserta didik dapat
melakukan penyelidikan yang autentik untuk mencari penyelesaian dari suatu
masalah yang diberikan oleh guru.

Menghasilkan produk atau karya dalam memamerkannya.

Problem Based Learning (PBL) menuntut peserta didik agar dapat menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya yang nyata dengan peragaan, yang dapat
menjelaskan bentuk penyelesaian masalahnya.

Kolaborasi

Problem Based Learning (PBL) dicirikan oleh peserta didik yang bekerjasama
satu sama lain, dengan pembentukan kelompok berpasangan atau berkelompok

kecil.
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2.2.3 Sintakmatik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tabel 2.1 Sintakmatik Model Pembelajaran Problem Based Learning

1 Orientasi pada Menjelaskan tujuan Mengamati  penjelasan
masalah pembelajaran, menjelaskan yang disajikan  guru,
logistik yang diperlukan, mendefinisikan masalah
dan memotivasi peserta dan bertanya kepada guru
didik terlibat pada aktivitas seputar masalah yang
pemecahan masalah ditemukan
2  Mengorganisasi  Membantu peserta didik Berdiskusi untuk
peserta didik mendefinisikan dan mendefinisikan
untuk belajar mengorganisasikan tugas permasalahan serta
belajar yang berhubungan menyiapkan langkah-
dengan masalah tersebut langkah penyelidikan
untuk memperoleh
informasi yang akan
digunakan untuk
memecahkan masalah
3 Membimbing Mendorong peserta didik Melakukan  percobaan
pengalaman untuk mengumpulkan untuk memperoleh
individual informasi  yang sesuai, informasi serta mengolah
kelompok melaksanakan eksperimen data hasil percobaan
untuk mendapatkan sebagai dasar  untuk
penjelasan dan pemecahan memecahkan masalah
masalah
4  Mengembangkan Membantu peserta didik Menyiapkan hasil
dan menyajikan dalam merencanakan dan percobaan serta
hasil karya menyiapkan karya yang menjawab analisa data
sesuai  seperti laporan, dan  mempresentasikan
membantu mereka untuk disepan kelas
berbagi  tugas dengan
temannya
5  Menganalisis Membantu peserta didik Bersama-sama dengan
dan untuk melakukan refleksi guru melakukan refleksi
mengevaluasi atau evaluasi terhadap dan konfrimasi proses
proses penyelidikan mereka dan pemecahan masalah serta
pemecahan proses  yang mereka melakukan evaluasi atas
masalah gunakan pengetahuan yang
diperoleh.

(Dikembangkan dari Ibrahim dan Nur dalam Rusman, 2013:234)
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2.2.4 Manfaat Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Arends (2012:398), beberapa manfaat dari model Problem Based
Learning dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut:

Thinking and problem solving skills

@m Based Learning —— Adult role behaviors and social skills

\ Skills for independent learning

Gambar 2.1 Manfaat model Problem Based Learning (Sumber: Arends,
2012:398)

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa manfaat dari model Problem
Based Learning ada tiga. Manfaat model Problem Based Learning yang pertama
yaitu Thinking and problem solving skills (mengembangkan kemampuan berpikir
dan pemecahan masalah) adalah kemampuan berpikir yang menggunakan kognitif
proses dan intelektual, yang berawal dari proses dasar seperti mengingat dan
berpikir tingakat tinggi, yaitu menganalisis, mensintesis, dan juga mengevaluasi.
Manfaat yang kedua yaitu Adult role behaviors and social skills (mengembangkan
kemampuan pemikiran yang dewasa dan sosial) adalah kemampuan yang
membantu peserta didik untuk terlibat dalam pengalaman yang nyata. Manfaat yang
ketiga yaitu Skills for independent learning (mengembangkan kemampuan belajar
mandiri) adalah kemapuan yang dapat membantu peserta didik belajar mandiri serta
dapat menyelesaikan masalahnya sendiri.
2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Menurut Putra (2013:82-83) model pembelajaran problem based learning
mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut ini:
a. Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran dia sendiri yang

menemukan konsep.
b. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi.

c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki oleh peserta didik,

sehingga pembelajaran lebih bermakna.
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d. Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah
yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. Hal ini bisa
meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang
dipelajari.

e. Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi
dan menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif
dengan peserta didik lainnya.

f. Pengondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi
terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar
peserta didik dapat diharapkan.

g. Problem based learning diyakini dapat menumbuh-kembangkan kemampuan
kreativitas peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, karena hampir
di setiap langkah menuntut adanya keatifan peserta didik.

Selain kelebihan yang telah disebutkan, model problem based learning
memiliki beberapa kekurangan (Trianto, 2009:96-97) diantaranya:

a. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks;

b. Sulitnya mencari problem yang relevan;

c. Sering terjadi miskonsepsi; dan

d. Memerlukan waktu yang lama.

2.3 Media Simulasi PhET

Physics Education Technology (PhET) adalah sebuah situs yang dibuat
oleh University of Colorado dengan sponsor utama yaitu The William an Flora
Hewlett Foundation and National Science Foundation (Kalelufna, 2015:462).
Menurut Melani (dalam Rafidah, 2017) media laboraturium virtual (PhET)
merupakan salah satu bentuk laboratorium dengan kegiatan pengamatan/
eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan software komputer dan
tampilannya tampak seperti peralatan laboraturium riil. Menurut Agustine
(2014:33) “Physics Education Technology atau PhET termasuk dalam virtual lab
yang merupakan pengembanagan teknologi komputer sebagai bentuk objek

multimedia interaktif untuk mensimulasikan percobaan laboraturium ke dalam
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komputer”. Simulasi PhET menekankan pada hubungan antara fenomena
kehidupan nyata dengan ilmu yang mendasari, mendukung pendekatan interaktif
dan kontruktivitis, memberikan umpan balik, dan yang menyediakan tempat kerja
kreatif (Finkelstein, 2006).

Simulasi PhET menghidupkan apa yang tidak terlihat oleh mata melalui
penggunaan grafis dan kontrol intuitif seperti klik dan tarik manipulasi, slinder dan
tombol radio selain itu PhET sangat mudah di aplikasikan di dalam kelas (Sumargo,
2014). Menurut Arsyad (2014:95) simulasi pada komputer memberikan
kesempatan untuk belajar secara dinamis dan interaktif. Pada media PhET
Simulation bersifat interaktif dengan mengeksplorasi materi fisika melalui
kontruksi kognitif pada gejala alam yang ada. Simulasi virtual lab ini dirancang
untuk membangun jembatan antara pemahaman peserta didik tentang kejadian
sehari-hari (Finkelstein, 2006:3-4).

Bersadarkan paparan para ahli diatas mengenai PhET Simulation, dapat di
artikan bahwa PhET Simulation merupakan sebuah aplikasi yang ada pada
komputer yang dirancang khusus untuk melakukan praktikum secara mudah dan
praktis melalui simulasi yang ada pada komputer. Dengan adanya media PhET
Simulation ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran terutama pada saat
praktikum. Media PhET Simulation ini merupakan aplikasi dengan gambar yang
bergetaran/animasi yang membuat peserta didik akan lebih aktif lagi dalam belajar

dan lebih kritis dalam mendalami sebuah pelajaran yang diberikan oleh guru.

2.4 LKS dengan Simulasi PhET disertai Problem Based Learning pada materi
Getaran Harmonis

Lembar Kerja Siswa merupakan panduan untuk peserta didik yang
dipergunakan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. LKS yang berisi panduan
praktikum dengan Simulasi PhET digunakan sebagai salah satu indikator
keberhasilan dalam pembelajaran. Ada beberapa faktor yang membuat menurunnya
kinerja praktikum saat ini, beberapa diantaranya seperti keterbatasan waktu
pelaksanaan praktikum, laboraturium yang kurang memadai, keterbatasan alat

praktikum, dan tidak semua konsep fisika dapat di praktikumkan. Selain itu ketika
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peserta didik mengamati dan membaca hasil dari praktikum secara riil sering

mengalami kesalahan pengambilan data yang berdampak pada hasil dan

analisisnya, hal ini terjadi karena kurang akuratnya data yang diambil dengan
praktikum secara riil. Dalam hal ini, untuk menutupi kekurangan pada praktikum
secara rill peneliti memanfaatkan Simulasi PhET yag didalamnya terdapat konten
virtual seperti video, gambar dan simulasi komputer.

Pada penelitian ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

a. Membantu dan melatih peserta didik memanfaatkan perkembangan teknologi
yang sudah ada.

b. Membantu peserta didik mendapatkan informasi tentang konsep dari yang telah
dipelajari dalam proses pembelajaran.

c. Membantu peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan praktikum virtual
yang dilakukan.

d. Pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning yang berpusat pada siswa atau student
center.

Berdasarkan penelitian Fitriastuti dan Ishafit (2016) menunjukkan bahwa

LKS dengan Simulasi PhET dapat membantu siswa dalam hasil belajar yang

mengalami peningkatan yang signifikan. Jadi, peneliti akan mengembangkan LKS

berbantuan Simulasi PhET disertai Problem Based Learning untuk mencapai tujuan

tersebut.
Tabel 2.2 Sintakmatik LKS berbantuan Simulasi PhET disertai Problem Based
Learning
1  Orientasi pada Menjelaskan tujuan Mengamati  penjelasan
masalah pembelajaran, yang disajikan guru,
menjelaskan logistik yang mendefinisikan masalah
diperlukan, dan dan bertanya kepada guru

memotivasi peserta didik seputar masalah yang
terlibat pada aktivitas ditemukan.

pemecahan masalah

dengan mengorientasi

masalah yang ada dalam

LKS dengan Simulasi

PhET.
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2

Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

Membagi
menjadi
kelompok,

peserta didik
beberapa
Membantu
peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah LKS
dengan Simulasi PhET.

Peserta didik berkumpul
sesuai dengan kelompok,
Berdiskusi untuk
mendefinisikan,
memahami LKS dengan
Simulasi  PhET  serta
menyiapkan langkah-
langkah penyelidikan
untuk memperoleh
informasi  yang akan
digunakan untuk
memecahkan masalah
yang ada dalam LKS.

Membimbing
pengalaman
individual
kelompok untuk
penyelidikan

Mendorong peserta didik
untuk melakukan
praktikum dengan
Simulasi PhET sesuai
dengan langkah-langkah
pada LKS,
Mengumpulkan data yang
sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan
dan hasil eksperimen
dengan Simulasi PhET.

Melakukan  percobaan
dengan Simulasi PhET
sesuai  langkah-langkah
pada LKS untuk
memperoleh data serta
mengolah  data  hasil
percobaan sebagai dasar
untuk memecahkan
masalah  dalam LKS
dengan Simulasi PhET
tersebut.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Membantu peserta didik
dalam  mengisi  dan
menyiapkan hasil analisis
yang sesuai percobaan,
membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan
temannya, meminta salh
satu perwakilan
kelompok untuk
menpresentasikan  hasil
percobaan, memberikan
kesempatan peserta didik
untuk bertanya yang
kurang paham.

Menyiapkan hasil
percobaan serta
menjawab analisa data
dan  mempresentasikan
disepan kelas,  dan
menanyakan kegiatan
pada saat praktikum yang
masih kurang dipahami.
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5 Menganalisis dan Membantu peserta didik Bersama-sama  dengan

mengevaluasi untuk melakukan refleksi guru melakukan refleksi
proses atau evaluasi terhadap dan konfrimasi proses
pemecahan penyelidikan mereka dan pemecahan masalah serta
masalah proses menggunakan melakukan evaluasi atas

LKS dengan Simulasi pengetahuan baru dengan

PhET yang mereka praktikum menggunakan

gunakan. LKS dengan Simulasi
PhET.

2.5 Validitas

Validitas merupakan tingkat dimana suatu alat mengukur apa yang harus
di ukur (Darmadi, 2011:87). Sedangkan menurut Sukardi (2008:31) validitas adalah
derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang henda akan diukur.
Validitas pada suatu instrumen dapat diketahui dengan proses validasi. Jadi validasi
merupakan suatu instrumen untuk mengukur apa yang akan diukur.

Uji validasi dapat dilakukan oleh ahli, pengguna, dan audience menurut
Akbar (2013:37) yaitu sebagai berikut:
a. Validitas Ahli

Validitas ahli dilaksanakan dengan cara seorang ahli atau beberapa ahli
pembelajaran menilai produk dengan menggunakan instrumen validasi. Validasi
ahli ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas suatu produk sesuai pada
landasan teoritik yang sebenarnya.
b. Validitas Pengguna

Validasi pengguna ini dilaksanakan dengan menguji cobakan naskah yang
telah direvisi dalam praktik belajar mengajar dikelas. Validasi pengguna ini fokus
pada keterterapan produk,untuk mengetahui keterterapan produk agar dapat
memberikan masukan apabila dilakukan revisi.
c. Validitas Audience

Validasi audience ini dilakukan dengan menguji kompetensi peserta didik
atas penggunaan dari isi produk, uji kompetensi audience menggambarkan
bagaimana keefektifan penguasaan isi produk.
2.6 Model Borg and Gall
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Model Brog and Gall adalah salah satu jenis model pengembangan yang
sering digunakan. Model Brog and Gall memiliki kelebihan dimana langkah-
langkahnya mudah dan jelas. Ada sepuluh langkah yang ada pada model Brog and
Gall yang dijelaskan dalam Ikhsan, Sutarno dan Prayitno (2016) yaitu sebagai
berikut:

Penelitian awal dan pengumpulan data.
Perencanaan.

Pengembangan desain produk.

Uji coba lapangan awal.

Revisi hasil uji coba I.

Uji coba lapangan utama.

Revisi hasil uji coba Il.

Uji coba lapangan operasional.

© 0 N o O b~ w P

Revisi hasil uji coba I11 dan Produk akhir.
10. Desiminasi dan implementasi.

Langkah-langkah dari model Brog and Gall secara umum ada 10 tahapan,
akan tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan 7 tahapan yang diringkas
menjadi 4 tahapan. Menurut Putra (2015:280) mengatakan empat tahapan model
Brog and Gall sebagai berikut ini:

1. Melakukan studi pendahuluan, meliputi analisis permasalahan, perumusan
tujuan pembelajaran, dan pemilihan jenis media.

2. Merencang desain produk awal, meliputi pengumpulan materi, rancangan LKS,
dan pembuatan LKS.

3. Validasi dan revisi, meliputi validasi oleh para ahli dan pengguna serta revisi
produk awal berdasarkan masukan dan saran dari validator.

4. Uji coba empiris dan revisi final, yaitu uji produk secara besar dan revisi produk

akhir berdasarkan hasil belajar peserta didik, masukan, dan peningkatan

keterampilan berpikir Kritis.

2.7 Materi Getaran Harmonis
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Getaran harmonis sederhana yaitu suatu pegas pada posisis horizontal
diberi simpangan sejauh x kekanan, kemudian dilepaskan maka pegas akan
bergetaran bolak-balik melalui titik keseimbangannya. Getaran harmonis tidak
hanya terjadi pada pegas saja, contoh lainnya yaitu pada bantul sederhana. Berikut
ini beberapa hal yang berkaitan dengan getaran harmonik sederhana, diantaramya:
2.7.1 Gaya Pemulih

Gaya pemulih dapat didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu
sistem yang besarnya akan sebanding dengan gaya yang bekerja pada sistem
tersebut, tetapi arahnya akan berlawanan dengan arah simpangannya. Gaya pemulih
dapat disebutkan juga pada saat pegas dalam kondisi horizontal ditarik ke satu arah
dengn panjang x kemudian dilepaskan, pegas akan bergetaran bolak-balik yang

disebabkan oleh gaya yang bekerja yaitu gaya pemulih tersebut.

Gambar 2.2 Getaran Harmonik Pada Pegas (Haliday & Resnick, 2011: 390)

Persamaan gaya pemulih pada pegas secara matematis dapat dilihat sebagai berikut:
F=—-kx (2.1)

Keterangan:
F = gaya pemulih (N)
k = konstanta gaya pemulih (N/m)
x = Jarak dari pusat keseimbangan (m)

Gaya pemulih yang bekerja pada pegas menunjuukan bahwa berlawanan
dengan arah simpangannya. Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa gaya
pemulih yang bekerja pada pegas adalah gaya pegas itu sendiri.
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Bandul sederhana yang disimpangkan sejauh 6, gaya pemulih yang bekerja

diberikan oleh:
F=-mgsinf (2.2)

Keterangan:
F = gaya pemulih (N)
m = massa bandul (kg)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
0 = sudut simpangan tali bandul terhadap posisi seimbang

x = Jarak dari pusat keseimbangan (m)

Gambar 2.3. Getaran Harmonik Pada Bandul (Haliday & Resnick, 2011: 395)

2.7.2 Persamaan Getaran Harmonis Sederhana

Persamaan simpangan getaran harmonis sederhana secara umum dapat
dituliskan sebagai berikut:

x = Acos(wt + 0) (2.3)

Keterangan:
X = simpangan (m)
A = aplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6 = sudut fase awal
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Hasil dari persamaan simpangan tersebut maka dapat ditentukan persamaan
kecepatan getaran harmonis sederhana dengan menurunkan persamaan simpangan
terhadap waktu. Persamaan kecepatan dapat dituliskan sebagai berikut:

v = —w Asin(wt + 0) (2.4)
Keterangan:
v = kecepatan getaran (m/s)
A =aplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6 = sudut fase awal

Sedangkan untuk persamaan kecepatan getaran harmonis sederhana dapat
dicari dengan menurunkan persamaan kecepatan terhadap waktu sehingga di
peroleh:

a = —w?Acos(wt + ) (2.5)
Keterangan:
0. = percepatan getaran (m/s?)
A = aplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)

6 = sudut fase awal

2.7.3 Periode dan Frekuensi
Periode getaran harmonik sederhana merupakan waktu yang diperlukan
suatu sistem untuk menempuh lintasan yang lengkap dari getaranannya. Pada pegas

persamaan periodenya dituliskan sebagai berikut:

T =21 J% (2.6)

Frekuensi getaran harmonik sederhana merupakan banyaknya getaran
lengkap tiap satuan waktu yang diberikan oleh:

f=5dn 27

m
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Keterangan :

T = periode (S)

f = frekuensi (Hz)

m = massa (kg)

k = konstanta pegas (N/m) (Halliday dan Resnick, 1985:445-470).

2.8 Keterampilan Berpikir Kritis

“Berpikir kritis adalah proses terarah yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis, asumsi,
dan melaksanakan penelitian ilmiah” menurut pendapat dari Fisher (2009:3).
Berpikir kritis merupakan cara berpikir yang menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi masalah, termasuk didalamnya
kemampuan untuk mengumpulkan informasi, mengingat, menganalisis situasi,
membaca serta memahami dan mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan menurut
Krulick dan Rudnick (dalam Ismaimuza, 2010).

Keterampilan berpikir kritis menurut Hassaul (dalam Fithriani, 2016)
adalah sebuah proses yang bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal
mengenai apa yang di percayai dilakukan. Keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu modal dasar atau model intelektual yang sangat penting bagi semua orang
dan merupakan fundamental dari kematangan manusia (Fithriani, 2016).
Keterampilan berpikir dapat didenifisikan sebagai seatu proses dan keterampilan
untuk memahami konsep, menerapkan, mensistesiskan, mengevakuasi info yang
akan diperoleh. Menurut Wahyuni (2015:4), menyatakan bahwa berpikir Kritis
adalah suatu keterampilan untuk melakukan suatu pemeriksaanpengetahuan atau
hal yang di percayai berdasarkan bukti-bukti pendukung.

Sedangkan Krulick dan Rudnick (dalam ismaimuza, 2010),
mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir yang menguiji,
menmghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi masalah,
termasuk di dalamnya kemampuan untuk mengumpulkaninformasi, mengingat,
menganalisis situasi, membaca serta memahami dan mengidentifikasi hal-hal yang

diperlukan. Dari beberapa paparan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
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keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan tingfkat tinggi.
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif dan proses mental
seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang lebih dari pada yang lain. Dengan
keterampilan berpikir Kkritis ini dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dan
lebih kritis dalam mendalami sebuah ilmu baru yang akan dia pelajari.

Menurut Ennis (dalam Wiyono, 2009) ada 12 indikatorketerampilan
berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 aspek keterampilan berpikir Kkritis
seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3 Indikator komponen berpikir kritis

Keterampilan Berpikir Kritis Sub Keterampilan Berpikir Kritis
Memberikan penjelasan 1. Memfokuskan pertanyaan
sederhana (Elementery 2. Menganalisis argumentasi
clarification) 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi dan  pertanyaan  yang
menantang
Membangun keterampilan dasar 1. Mempertimbangkan kreadibilitas

(Basicsupport) (kriteria suatu sumber)
2. Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi

Menyimpulkan (Inference) 1. Membuat dedukasi dan
mempertimbangkan hasil dedukasi
2. Membuat induksi dan

mempertimbangkan induksi
3. Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan

—

Membuat penjelasan lebih lanjut Mendefinisikan istilah,
(Advanced clarification) mempertimbangkan definisi
2. Mengidentifikasi asumsi

=

Memutuskan suatu tindakan
2. Berinteraksi dengan orang lain

Strategi dan Taktik (explanation)

2.9 Respon Siswa

Respon belajar siswa atau tanggapan belajar peserta didik merupakan
suatu pendapat atau tanggapan yang diberikan siswa kepada guru tentang proses
pembelajaran dengan penggunaan media atau perangkat. Menurut Hobri (2010:45)
respon siswa terhadap suatu kegiatan pembelajaran diukur dengan angket respon.
Perangkat atau media pembelajaran yang baik akan memberikan dampak yang
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positif kedapa siswa sebaliknya apabila media yang digunakan buruk maka akan
memberikan dampak negatif kepada sisawa. Apabila dalam suatu pembelajaran
dengan penggunaan suatu media, peserta didik memberikan respon positif maka
pada saat proses pembelajaran di kelas siswa tersebut mengikuti dengan baik.
Komponen suatu pembelajaran yang dapat dirumuskan diantaranya: respon siswa
terhadap manfaat mata pelajaran, respon siswa terhadap guru, respon siswa
terhadap kegiatan belajar mengajar, dan respon siswa terhadap tugas-tugas yang
diberikan guru.

Berdasarkan uraian respon siswa diatas dapat disimpulkan bahwa suatu
tanggapan atau respon siswa dalam proses pembelajaran maupun media
pembelajaran yang digunakan untuk kepentingan dan keperluan kedepannya, dalam

penelitian ini kKhususnya pada LKS berbantuan Simulasi PhET.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian ini memberikan penjelasan tentang metode
dan teknik penelitian. Bab ini memaparkan hal-hal terkait metode dan teknik
penelitian yang meliputi: 1) jenis penelitian dan desain penelitian, 2) waktu dan
tempat penelitian, 3) langkah-langkah penelitian, dan 4) teknik pengumpulan data.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan pendidikan. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbantuan Simulasi
PhET sebagai produk untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
prosedur penelitian Borg and Gall. Desain penelitian yang akan digunakan adalah
“one group pretest-posttest”. Model pengembangan Borg and Gall mempunyai
alur tahapan yaitu studi pendahuluan, pengembangan awal produk, validasi ahli dan

revisi, dan uji coba empiris dan produk akhir.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling
area Yyaitu daerah penelitian yang dipilih secara sengaja dengan pertimbangan
tertentu. Penelitian di lakukan di SMAN Balung, dengan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan pihak sekolah dan
guru mata pelajaran fisika yang mengayatakan belum pernah ada yang
melakukan penelitian serupa.

b. Ketersediaan pihak sekolah sebagai tempat penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel menjelaskan pengertian dan gambaran yang
jelas untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran variabel. Variabel-variabel
yang digunakan sebagai berikut:

1. LKS berbantuan Simulasi PhET merupakan variabel bebas pada penelitian ini.
Pengembangan LKS dalam penelitian ini yaitu jenis LKS yang didalamnya
terdapat langkah-langkah parktikum melalui media laboraturium virtual (PhET
Simulation). LKS yang dikembangkan ini dibatasi materinya yaitu pada materi
Getaran Harmonis.

2. Keterampilan Berpikir Kritis adalah variabel terikat pada penelitian ini.
Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses mengidentifikasi dan
menjelaskan konsep yang mendasar. Indikator keterampilan berpikir kritis yang
digunakan pada penelitian ini adalah Memberikan penjelasan sederhana
(Elementery clarification), Membangun keterampilan dasar (Basicsupport),
Menyimpulkan (Inference), Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced

clarification), dan Strategi dan Taktik (explanation).

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan
Prosedur yang dilakukan ada beberapa tahap, diantaranya: 1) Studi
Pendahuluan, 2) Pengembangan awal produk, 3) Validasi ahli dan revisi, dan 4) Uji

coba empiris dan produk akhir.
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Berikut ini adalah bagan dari prosedur penelitian yang dilakukan:

Analisis Permasalahan

|

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Pemilihan Jenis Media

Pengumpulan Materi

Rancangan LKS

Pembuatan LKS

Validasi Ahli dan Revisi |

Validasi Pengguna dan Revisi Il

—— ———

Pretest

Posttest

Respon Siswa

|

Studi
Pendahuluan

|

Pengembangan
Produk Awal

Validasi dan
Revisi

Uji Coba Empiris
dan Produk Akhir

Gambar 3.1 Modifikasi Model Pengembangan Brog and Gall
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3.4.1 Studi Pendahuluan
a. Analisis Permasalahan

Analisa permasalahan adalah kegiatan mengidentifikasi adanya masalah
dasar yang terjadi dan alternatif solusi yang dapat dicapai dalam suatu
permasalahan. Pada penelitian ini terfokus pada permasalahan LKS berbantuan
Simulasi PhET yang akan dipergunakan di sekolah yang akan diteliti. Pada analisis
masalah ini dilakukan dengan mencari data dengan lembar wawancara. Dari lembar
wawancara akan diperoleh data kualitatif.
b. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran ini merupakan perumusan tujuan
pembelajaran dengan terlebih dahulu menganalisis Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, dan Indikatornya. Berikut ini adalah ulasan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran pada materi Getaran Harmonis.

Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

No Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1.  KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran 1.1 Mengagumi keteraturan
agama yang dianutnya. dan kompleksitas ciptan
Tuhan tentang aspek fisik
dan  kimiawi, kehidupan
dalam  ekosistem,  dan
peranan manusia dalam
lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran agama
yang dianutnya.
2.1 menunjukkan perilaku

2. KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif; dan
peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganali-
sis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan

3.11Menganalisis hubungan
antara gaya dan getaran
dalam kehidupan
sehari-hari
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No Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji 4.11 Melakukan percobaan
dalam ranah konkrit dan ranah abstrak getaran harmonis pada
terkait dengan pengembangan dari yang ayunan sederhana dan/atau
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan getaran pegas  berikut
mampu menggunakan metode sesuai presentasi serta  makna
kaidah keilmuan. fisisnya.
Tebel 3.2 Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator Tujuan Pembelajaran

3.11.1 Menunjukkan kemampuan 3.11.1.1 Melalui  kajian literatur
mendefinisikan getaran peserta didik mampu
harmonis. mendefinisikan getaran

harmonis.

3.11.2 Menunjukkan kemampuan 3.11.2.1 Melalui kegiatan diskusi
menganalisis  karakteristik kelompok, peserta didik dapat
besaran-besaran fisis getaran menyebutkan besaran-
harmonis pada bandul besaran fisis pada getaran

bandul.

3.11.3 Menganalisis gaya pemulih 3.11.3.1 Melalui LKS peserta dapat
pada pegas. menganalisis gaya pemulih

pada pegas dan ayunan
bandul sederhana.

3.11.4 Menganalisis persamaan 3.11.4.1 Melalui LKS peserta dapat
simpangan getaran harmonis menganalisis persamaan
sederhana. simpangan getaran harmonis.

3.11.5 Menganalisis kecepatan 3.11.6.1 Melalui LKS peserta dapat
getaran harmonis menganalisis persamaan

kecepatan pada getaran
harmonis.

3.11.6  Menganalisis percepatan 3.11.7.1  Melalui LKS peserta dapat
getaran harmonis menganalisis persamaan

percepatan pada getaran
harmonis.

3.11.7 Menganalisis periode getaran  3.11.7.1  Melalui LKS peserta dapat

harmonis bandul

sederhana.

pada

menganalisis periode pada
ayunan bandul.
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Indikator Tujuan Pembelajaran

3.11.8  Menganalisis frekuensi 3.11.8.1 Melalui LKS peserta dapat
getaran  harmonis  pada menganalisis frekuensi pada
bandul sederhana. ayunan bandul.

3.11.9 Menganalisis periode getaran  3.11.9.1  Melalui LKS peserta dapat
harmonis pada pegas. menganalisis periode pada

pegas.

3.11.10 Menganalisis frekuensi 3.11.10.1 Melalui LKS peserta dapat
getaran harmonis pada pegas. menganalisis frekuensi pada

pegas.

4111 Menunjukkan kemampuan 4.11.1.1 Melalui percobaan peserta
melakukan percobaan untuk didik dapat menentukan
menemukan pengaruh periode periode pada bandul
panjang tali, massa beban sederhana.

terhadap periode getaran dan
frekuensi  getaran  pada
getaran harmonik sederhana.

c. Pemilihan Jenis Media

Pemilihan jenis media dilakukan unruk menentukan penggunaan media
pembelajaran yang tepat agar materi pembelajaran tersampaikan dengan baik.
Pemilihan media disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam penelitian. Media pembelajaran yang akan digunakan dalam

penlitian ini meliputu: papan tulis, LCD, Laptop dan Komputer.

3.4.2 Pengembangan Produk Awal
a. Pengumpulan Materi

Pengumpulan materi adalah pengumpulan sumber dan referensi yang akan
dibutuhkan untuk mengembangkan materi. Pada LKS yang akan membahas materi
getaran harmonis. Materi getaran harmonis yang akan dipaparkan pada LKS akan
dibuat dengan aplikasi yang ada dalam Simulasi PhET dalam kejadian kehidupan
sehari-hari.
b. Rancangan LKS

Rancangan LKS ini digunakan untuk menentukan bagaimana isi dari LKS
seperti format dan desain pada LKS berbantuan Simulasi PhET yang
dikembangkan. Dalam LKS berbantuan Simulasi PhET formatnya akan disajikan
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menyesuaikan dengan media yang digunakan yaitu PhET. Desain yang akan
digunakan dalam LKS berbantuan Simulasi PhET akan dirancang menggunakan
sofware Adobe Photoshop dan Microsoft Office Word 2013. Pada LKS akan dibuat
dengan ukuran kertas A4 (21 x 29,7) cm.
c. Pembuatan LKS

Pembuatan LKS berbantuan Simulasi PhET ini digunakan peserta didik
untuk dapat melakukan praktikum langsung menggunakan media laboraturium
virtual (Simulasi PhET) yang dapat mempermudah peserta didik dalam
pembelajaran. Pembuatan LKS berbantuan Simulasi PhET ini disesuaikan dengan
Silabus dan RPP yang akan digunakan, perangkat pembelajaran lain juga dapat
mendukung pembuatan LKS ini perangkat lainnya berupa penilaian dan soal pretest

dan posttest.

3.4.3 Validasi dan Revisi

Validasi untuk produk LKS berbantuan Simulasi PhET akan dilakukan
oleh dosen pembimbing, dari validasi yang dilakukan oleh dosen pembimbing akan
diperoleh saran dan masukan untuk dilakukannya revisi. Hasil dari revisi akan diuji
validitasnya oleh validasi ahli dan validasi pengguna untuk mengetahui bagaimana
tingkat validitas dari LKS berbantuan Simulasi PhET dengan kesesuaian pada
landasan teorinya. Setelah memperoleh validasi dari validator maka dapat
menghasilkan LKS berbantuan Simulasi PhET.
a. Validasi Ahli
1) Validator

Validator pada validasi ahli untuk memvalidasi LKS berbantuan Simulasi
PhET yaitu dilakukan oleh Dosen Pendidikan Fisika Universitas Jember yang sudah
ahli pada bidang materi, bahasa, isi dan desain dari LKS.

2) Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data pada validasi pengguna ini adalah lembaran
validasi LKS. Pada lembaran validasi LKS ini berisikan saran, kritik dan tanggapan

tentang kualitas LKS berbantuan Simulasi PhET.
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Data yang akan diperoleh yaitu data interval. Dalam menyatakan kualitas
perangkat pembelajaran yang telah disesuaikan dengan indikator terdapat lima
penilaian, diantanya yaitu: 1. tidak valid, 2. kurang valid, 3. cukup valid, 4. valid,
5. sangat valid.

3) Teknik perolehan data

Teknik perolehan data pada tahapan ini berupa validasi. Data yang
diperoleh vyaitu dari lembaran validasi LKS berbantuan Simulasi PhET. Pada
lembar validasi, validator meminta agar melakukan penilaian dengan memberikan
tanda V (checklist) dan juga mengisikan saran dan tanggapan LKS berbantuan
Simulasi PhET.

4) Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis kualitatif untuk mengolah
data dari saran dan tanggapan dari validator, sedangkan analisis deskriptif
kuantitatif untuk mengolah data yang diperoleh dari lembar validasi pengguna yaitu
rata-rata nilai indikator. Langkah-langkah pada tahap validasi ahli sebagai berikut
ini:

(a) Menentukan rata-rata nilai validasi pada setiap indikator dengan rumusan:

==

Dengan:
V;; = nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n = jumlah validator

(b)Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus:

XY=
n

A;
Dengan:
A; = rata-rata nilai aspek ke-i
I;; = rata-rata aspek ke-i indikator ke-j

m = jumlah indikator dalam aspek ke-i
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(c)Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:
n

Dengan:
7, =nilai rata-rata total semua aspek
A; =rata-rata nilai aspek ke-i
n = jumlah aspek (Hobri, 2010:51-52).

Besarnya nilai V. dapat dikategorikan pada tingkatan validitas seperti tabel
berikut ini:

Tabel 3.3 Kriteria Validasi

Pencapaian Nilai  Kategori Validitas Keterangan
(Skore)
25% - 40% Tidak Valid Tidak boleh digunakan
41% - 55% Kurang Valid Tidak boleh digunakan
56% - 70% Cukup Valid Boleh digunakan dengan revisi besar
71% - 85% Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
86% - 100% Sangat Valid Sangat baik untuk digunakan

(Akbar, 2013:42).

Data yang diperoleh dari validator akan dianalisis desktiptif untuk
mengetahui validasi yang telah dilakukan validasi ahli terhadap LKS berbantuan
Simulasi PhET. Dari tabel validasi diatas dapat diliht apabila nilainya kurang dari
71% maka akan dilakukan revisi, namun apabila nilainya lebih dari 70% dapat
langsung digunakan oleh validasi pengguna.

b. Validasi Pengguna
1) Validator

Validator untuk memvalidasi LKS berbasis media laboraturium virtual
(PhET Simulation) pada validasi pengguna ini adalah guru pengampu mata
pelajaran fisika pada sekolah yang menjadi subjek tempat penelitian.

2) Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data pada validasi pengguna ini adalah lembaran

validasi LKS. Pada lembaran validasi LKS ini berisikan saran, kritik dan tanggapan

tentang kualitas LKS berbantuan Simulasi PhET. Data yang akan diperoleh yaitu
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data interval. Dalam menyatakan kualitas perangkat pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan indikator terdapat lima penilaian, diantanya yaitu: 1) tidak
valid, 2) kurang valid, 3) cukup valid, 4) valid, 5) sangat valid.

3) Teknik perolehan data

Teknik perolehan data pada tahapan ini berupa validasi. Data yang
diperoleh yaitu dari lembaran validasi LKS yang telah direvisi pada tahapan
pertama. Pada lembar validasi, validator akan mengisinya dengan memberikan
tanda V (checklist) dan juga mengisikan saran dan tanggapan mengenai LKS
berbantuan Simulasi PhET.

4) Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis kualitatif untuk mengolah
data dari saran dan tanggapan dari validator, sedangkan analisis deskriptif
kuantitatif untuk mengolah data yang diperoleh dari lembar validasi pengguna yaitu
rata-rata nilai indikator. Langkah-langkah pada tahap validasi ahli sebagai acuan
dan kesesuaian untuk memperoleh nilai rata-rata nilai validasi dari validasi
pengguna.

Data yang diperoleh dari validator akan dianalisis dengan analisis
deskriptif untuk memperoleh validasi LKS. Hasil aspek pada LKS apabila nilai
validasinya kurang dari 71% maka akan dilakukan revisi, namun bila nilai
validasinya diatas 70% tidak perlu dilakukan validasi dan dapat dilakukan uji
empiris dan produk akhir.

3.4.4 Uji Coba Empiris dan Produk akhir
a. Uji coba empiris

Pada uji coba empiris, berdasarkan saran dan masukan dari validasi ahli
dan penggunaan LKS maka digunakan 1 kelas pada 1 sekolah untuk dilakukan
penelitian.
1) Subjek uji pengembangan

Subjek uji pengembangan ini dilakukan oleh seluruh siswa kelas X pada

kelas pengembangan, sekolah yang digunakan sebagai penelitian adalah SMAN
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BALUNG. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.
Populasinya adalah seluruh siswa kelas X sedangkan sampel yang digunakan
ada;ah salah satu kelas dari seluruh kelas X yang ada si SMAN BALUNG yang
akan dipilih secara acak dan pertimbangan saran dari guru pengampu mata
pelajaran fisika.
2) Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal pretest dan posttest. Pemberian soal pretest digunakan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa terutama keterampilan berpikir kritis siswa dalam
menjawab soal yang diberikan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran,
sedangkan soal posttest digunakan untuk mendapatkan hasil pembelajaran untuk
mengetahui meningkat tidaknya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh
siswa setelah menggunakan LKS berbantuan Simulasi PhET, soal posttest yang
digunakan sama dengan soal pretest. Pada soal pretest dan posttest berjumlah 10
soal uraian dengan bobot setiap soal adalah 10, data yang akan diperoleh dari
penelitian ini yaitu data interval.
3) Teknik perolehan data

Teknik perolehan data ini yaitu dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar siswa, dokumentasi yang akan diambil pada
penelitian ini adalah nama siswa, nilai pretest dan posttest siswa dari uji
pengembangan yang telah dilakukan.
4) Teknik analisis data

Teknik analisa data dari ranah kognitif ini akan memperoleh data hasil dari
nilai pretest dan posttest yang dianalisis untuk mengetahui besar peningkatan
dengan menggunakan rumus N-gain score, sebagai berikut ini:

%(S¢) — %(S:)
9 =700 % — %(S)

( Hake, 1999)
Dengan:
<g> =nilai gain

Si = skor rata-rata pretest
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Sf = skor rata-rata posttest
Berikut ini adalah tabel nilai dari interprestasi N-gain :

Tabel 3.4 Interprestasi nilai N-gain

Nilai N-gain Interprestasi
g=>0,7 Tinggi

0,7>9>0,3 Sedang
0<0,3 Rendah

(Sundayana, 2014:174)

Interprestasi N-gain apabila besar nilai N-gain > 0,3 maka dapat dikatakan
bahwa LKS berbantuan Simulasi PhET dapat meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis siswa.
b. Respon Siswa
1) Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar respon siswa. Lembar respon siswa atau angket akan digunakan untuk
mengetahui pendapat siswa terhadap LKS berbantuan Simulasi PhET untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Lembaran angket diberikan
kepada siswa, dan untuk mengisi angket tersebut dengan cara memberikan tanda
centang (checklist) (V) pada setiap aspeknya. Siswa akan memberikan pendapat
terhadap penyajian, isi dan tercapainya tujuan LKS tersebut, dalam angket siswa
akan diberikan dua pilihan yaitu setuju atau tidak setuju. Dari angket akan diperoleh
data interval.
2) Teknik perolehan data

Teknik perolehan data yaitu lembar angket. Setelah siswa menggunakan
LKS berbantuan Simulasi PhET, sswa akan mengisilembar angket tersebut dengan
memberikan tanda checklist (\) pada lembar angket di setiap aspeknya.
3) Teknik analisis data

Teknik analisis data ini didapat dari lembar angket yang diberikan kepada
siswa. Pemberian angket siswa dilakukan setelah siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas. Presentase dari respon siswa dapat dihitung menggunakan

rumusan:
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A
precentage of agreement = B~ 100%

Dengan:
A = responden (siswa) yang memilih
B = jumlah keseluruhan responden (siswa) (Trianto, 2010:212).

Hasil data presentase respon siswa memiliki beberapa kriteria yang dapat
dilihat dari tabel interprestasi berikut ini:

Tabel 3.5 Kategori Respon Siswa

No Presentase Kategori

1 Rs > 85% Sangat Positif
2 70% < Rs < 85% Positif

3 50% < Rs <70% Kurang Positif
4 Rs < 50% Tidak Positif

(Khabibah, 2006)

Data hasil presentase respon siswa apabila besar nilai
precentage of agreement <50% maka LKS berbantuan Simulasi PhET dapat

dikatakan bahwa Tidak Positif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil dan pembahasan pada
pengembangan LKS berbantuan simulasi PhET pada materi getaran harmonis yang
sudah diuraikan di bab sebelumnya, maka akan memperoleh kesimpulan sebagai
berikut ini:

a. Validasi

LKS berbantuan simulasi PhET pada materi getaran harmonis di SMAN

Balung dikatakan valid digunakan sebagai bahan ajar.

b. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS berbantuan
simulasi PhET dikatakan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

c. Respon Siswa

Respon siswa menggunakan LKS berbantuan simulasi PhET termasuk
dalam kategori sangat positif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS berbantuan simulasi

PhET pada materi getaran harmonis, maka saran yang dapat diajukan adalah

sebagai berikut ini:

a. Sebelum kegiatan pembelajaran akan dimulai, harus melakukan persiapan
terlebih dahulu dengan mengecek alat yang akan digunakan seperti proyektor
dan laptop apakah sudah siap untuk dipergunakan.

b. Saran kepada peneliti lain dan pengguna aplikasi simulasi PhET, spesifikasi
laptop yang digunakan minimal inter core duo dengan RAM 2GB.

c. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan waktu
dan lebih memperhatikan intruksi kepada siswa.

Selama kegiatan pembelajaran dikelas, guru harus memperhatiakan buku pegangan

siswa untuk meminimalisir penggunaan bahan ajar selain LKS berbantuan simulasi

PhET agar dapat mengetahui besar peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

dengan bantuan LKS tersebut.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

TEKNIK
JUDUL TUJUAN PENELITIAN SSQgPER PENGAMBILA ANALISIS DATA ALUR
DATA PENELITIAN
N DATA
Pengembangan LKS | 1. Mengkaji validitas LKS |1. Validasi  |1. Observasi 1.Validasi LKS 1. Fase Awal :
(Lembar Kerja (Lembar Kerja Siswa) | Ahli. 2. Validasi Ahli Y *LA; observasi,
Siswa)  berbantuan b«;rbantuan | Simulasi |2. Uji ) 8 DokzjmentasiOI a= ", validasi awal
. . PhET pada Materi | pengembanj4. Tes (Pretestdan | Keterangan: 2. Fase

S'mUI?S' PhET pada Getaran Harmonis untuk | gan: siswa | Posttest) V, = Nilai rata-rata totak pelaksanaan:
Materi  Getaran | pjaningkatkan kelas X. 5. Angket untuk semua aspek desain LKS,
Harmonis untuk | Keterampilan Berpikir [3. Tes: A; = rata-rata nilai aspek pengambilan
Meningkatkan Kritis Siswa SMA. Pretest dan ke-i data (pretest-
Keterampilan 2. Mengkaji besar | Posttest. n = jumlah aspek posttest) dan
Berpikir Kritis peningktan 4. Observasi 2.Besar peningkatan angket
Siswa SMA keterampilan  berpikir |5. Respon Keterampilan berpikir 3. Fase akhir:

kritis  siswa  setelah | siswa: Kritis evaluasi,

menggunakan LKS | Angket <g> revisi dan

(Lembar Kerja Siswa) |6. Bahan . <% <S5 >-%<Si >) implementasi

berbantuan Simulasi | Rujukan: 100% — % < S; >

PhET. Buku

3. Mengkaji respon siswa | Pustaka/ Keterangan:
terhadap LKS (Lembar | Literatur

Kerja Siswa) berbantuan
Simulasi PhET pada

< g > = gain ternormalisasi

< §; > =rata-rata nilai
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Materi Getaran pretest
Harmonis untuk o
Meningkatkan < §; > =rata-rata nilai
Keterampilan  Berpikir posttest
Kritls Siswe g 3. Untuk mengetahui respon
siswa diperoleh dari
rumusan berikut:
Presentase (%) = %xlOO%
Keterangan:
A= jumlah siswa yang
memilih
B= jumlah seluruh siswa
atau responden
Menyetujui, Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama Dosen Pembimbing
Anggota
Dr. Sri Astutik, M.Si Drs. Maryani, M.Pd
NIP. 19670610 199203 2 002 NIP. 19640707

198902 1 002
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LAMPIRAN B. HASIL VALIDASI LKS

B.1 Data Analisis Validasi Ahli
Tabel Data Validasi Ahli

i Validator li Al
No. | Aspek Penilaian Vi | W2
Konstruk

1. Kesesuaian isi Lembar Kerja 5 4 4,5

Siswa (LKS) dengan Kompetensi

Dasar dan pokok bahasan

Getaran Harmonis.
2. Kesesuaian isi Lembar Kerja 4 4 4

Siswa (LKS) dengan Indikator.
8. Kesesuaian isi Lembar Kerja 4 4 4

Siswa (LKS) dengan Tujuan
Pembelajaran.

4. Kesesuaian isi Lembar Kerja 4 4 4
Siswa (LKS) dengan tingkat
perkembangan siswa.

5. Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 4
kegiatan yang disajikan runrut
dan jelas sehingga sehingga tidak
menimbulkan kesalahan dalam
melakukan kegiatan.

6. Penyajian materi bersifat 4 4 4
interaktif dan partisipatif (pada
pembelajaran, mengajak siswa
aktif untuk melakukan percobaan
dalam  menemukan  sebuah
konsep).

3,96

7. Kesesuaian tingkat kesulitan 4 4 4
materi dengan perkembangan
siswa.

8. Kesesuaian ~ kalimat ~ dengan 4 4 4
tingkat perkembangan siswa.

9. Kesesuaian dengan karakteristik 4 4 4
Problem Based Learning.

10. | Gambar nyata, gambar simulasi 3 4 3,5
dan lain sebagainya disajikan
dengan jelas, menarik dan
mendukung kejelasan  materi
pada PhET Simulasi,

11. | Memberikan dorongan siswa 4 3 3,5
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dapat berpikir secara Kritis.

12.

Jenis dan ukuran huruf sesuai
dengan tingkat perkembangan
siswa.

4,5

13.

Kesesuaian latihan soal dengan
materi Getaran Harmonis.

14.

Desain PhET Simulasi
mendorong siswa aktif dan
mampu membuat siswa lebih
Kritis.

3,5

15.

Kemudahan pengguna dalam
penggunaan  PhET  Simulasi
dalam proses pembelajaran.

Isi

16.

Lembar Kerja Siswa berbantuan
PhET Simulasi pada pokok
bahasan Getaran Harmonis di
SMA bertujuan untuk
meningkatkan kinerja praktikum
siswa di SMA dan merupakan
sesuatu yang baru.

3,5

17.

Getaran Harmonis adalah salah
satu pokok bahasan dalam mata
pelajaran fisika semester genap
di  SMA (sesuai dengan
kurikulum 2013).

18.

Kinerja praktikum adalah salah
satu kemampuan untuk
meningkatkan dan melakukan
pembelajaran di sekolah (sesuali
dengan tujuan  standar isi
Permendikbud No. 69 tahun
2013).

19.

Kinerja praktikum adalah salah
satu penguasaan keterampilan
yang harus dimiliki siswa (sesuai
dengan  standar  kompetensi
kelulusan Permendikbud No. 69
tahun 2013).

20.

Lembar Kerja Siswa berbantuan
PhET Simulasi tidak
bertentangan dengan
Permendikbud No. 22 Tahun
4442016.

3,9

2li

78

ZAi

7,86
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Presentase Validasi \ 78,6%

a. Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:
n
j=1 Ai

V. = ”

Dengan:
V7, =nilai rata-rata total semua aspek
A; =rata-rata nilai aspek ke-i

n = jumlah aspek

b. Keterangan Validator:
V1 : Drs. Subiki, M. Kes.
V2 : Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M. Si.
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B.2 Data Analisis Validasi Pengguna

Tabel Data Validasi Pengguna

62

No.

Aspek Penilaian

Ai

Konstruk

1.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan Kompetensi Dasar dan pokok
bahasan Getaran Harmonis.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan Indikator.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan Tujuan Pembelajaran.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan tingkat perkembangan siswa.

Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan
yang disajikan runrut dan jelas sehingga
sehingga tidak menimbulkan kesalahan
dalam melakukan kegiatan.

Penyajian materi bersifat interaktif dan
partisipatif (pada pembelajaran, mengajak
siswa aktif untuk melakukan percobaan
dalam menemukan sebuah konsep).

Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan
perkembangan siswa.

Kesesuaian  kalimat  dengan  tingkat
perkembangan siswa.

Kesesuaian dengan karakteristik Problem
Based Learning.

10.

Gambar nyata, gambar simulasi dan lain
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik
dan mendukung kejelasan materi pada PhET
Simulasi,

11.

Memberikan dorongan siswa dapat berpikir
secara Kritis.

12.

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.

13.

Kesesuaian latihan soal dengan materi
Getaran Harmonis.

14.

Desain PhET Simulasi mendorong siswa
aktif dan mampu membuat siswa lebih
kritis.

15.

Kemudahan pengguna dalam penggunaan

4,13
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| PhET Simulasi dalam proses pembelajaran. | \ \

Isi

16. | Lembar Kerja Siswa berbantuan PhET 5 5
Simulasi pada pokok bahasan Getaran
Harmonis di  SMA  bertujuan untuk
meningkatkan kinerja praktikum siswa di
SMA dan merupakan sesuatu yang baru.

17. | Getaran Harmonis adalah salah satu pokok 4 4
bahasan dalam mata pelajaran fisika
semester genap di SMA (sesuai dengan
kurikulum 2013).

18. | Kinerja praktikum adalah salah satu 4 4
kemampuan untuk meningkatkan dan
melakukan pembelajaran di sekolah (sesuai
dengan tujuan standar isi Permendikbud No.
69 tahun 2013).

19. | Kinerja praktikum adalah salah satu 4 4
penguasaan  keterampilan yang harus
dimiliki siswa (sesuai dengan standar
kompetensi kelulusan Permendikbud No. 69
tahun 2013).

20. | Lembar Kerja Siswa berbantuan PhET 4 4
Simulasi  tidak  bertentangan  dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 442016.

2li 83
JAI 8,33
Presentase Validasi 83,3%

a. Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:

n
j=1Ai

a n

Dengan:
IV, = nilai rata-rata total semua aspek
A; =rata-rata nilai aspek ke-i

n = jumlah aspek

b. Keterangan Validator:

Vv :Herman S., S.Pd.
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B.1.1 Hasil VValidasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
BERBANTUAN PhHET SIMULASI UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan
Petunjuk Pengisian Validasi:

: Getaran Harmonis

1. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom nilai sesuai penilaian validotor terhadap
LKS yang dikembangkan.

2. Keterangan Penilaian:

: Tidak Valid

2 : Kurang Valid
3 : Cukup Valid
4 : Valid

5 : Sangat Valid
3. Berilah saran pada kolom saran untuk perbaikan LKS yang dikembangkan.

No. | Aspek Penilaian Nilai
1[/2[3]|4

5

Konstruk

1. | Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan

Harmonis.

Kompetensi Dasar dan pokok bahasan Getaran v

2. | Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) d
Indikator. i : st Ll

3. | Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) de
Tujuan Pembelajaran. 3 { i

S

4. | Kesesuaian isi Lembar Kerja Si
< rja Siswa (LKS) den;
tingkat perkembangan siswa. ¢ e v

Kejelasan petunjuk dan arahan kegi

ejel ] giatan yan,

dxsa]_lkan runrut dan jelas sehingga sehingga tidal% v

kmer}lmbulkan kesalahan dalam  melakukan
egiatan.

6. | Penyajian materi bersifat interakti isi
1 raktif dan partisipatif
(pada pembelajaran, mengajak siswa aktif untuk v
melakukan percot dalam sebuah

|| konsep).

Kesesuaian tingkat kesulitan

L | perkembangan siswa.

materi dengan

Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa.
Kesesuaian dengan karakteristik Problem Based

10.

Gambar nyata, gambar simulasi dan lain
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dax_l
mendukung kejelasan materi da PAET Simulasi,

Learning. I

11

Memberikan dorongan siswa dapat berpikir secara
kritis.

12.

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat

Kesesuaian latihan soal dengan materi Getaran
Harmonis.

Simulasi dalam proses pembelajaran.
Isi _
Lembar Kerja Siswa berbantuan PRET Simulasi

Getaran Harmonis adalah salah satu pokok

78 [ Kinerja praktikum adalah salah satu kemampuan
Kinerja praktikum adalah salah satu penguasaan

Lembar Kerja Siswa berbantuan PRET Simulasi

Desain PAET Simulasi mendorong siswa aktif dan

mampu membuat siswa lebih kritis.
Kemudahan pengguna dalam penggunaan PhET

da pokok bahasan Getaran Ha_nnqnis di SMA
g:rtujua.n untuk meningkatkan kinerja praktikum

siswa di SMA dan merupakan sesuatu yang baru.

bahasan dalam mata pelajaran f"xsika semester
nap di SMA (sesuai_den, kurikulum 2013).

rkembangan siswa. 1

EEEGN

untuk meningkatkan dan melakukan pembelajaran
di sekolah (sesuai dengan tujuan standar isi
Permendikbud No. 69 tahun 2013).

ilan yang harus dimiliki' siswa (sesuai
o sta);ldar kompetenst kelulusan

dengan
Permendikbud No. 69 tahun 2013

tidak bertentangan dengan Permendikbud No. 22

Tahun 2016.

April 2018
tor Ak
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LEMBAR VALIDASI PENGGUNA LKS (LEMBAR KERJA SISWA)

BERBANTUAN PhET SIMULASI UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Getaran Harmonis

Petunjuk Pengisian Validasi:

1. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom nilai sesuai penilaian validotor terhadap

LKS yang dikembangkan.

2. Keterangan Penilaian:

1

A WoN

: Tidak Valid

: Kurang Valid
: Cukup Valid

: Valid

54

Sangat Valid

3. Berilah saran pada kolom saran untuk perbaikan LKS yang dikembangkan.

No. | Aspek Penilaian

| Nilai
[1[2[3J4aTs

Konstruk

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
Kompetensi Dasar dan pokok bahasan Getaran
Harmonis.

<

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
Indikator.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
Tujuan Pembelajaran.

Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
tingkat perkembangan siswa.

<IN =

Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang
disajikan runrut dan jelas sehingga sehingga tidak

imbulkan  kesalal dalam  melakukan
kegiatan.

<

Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif
(pada pembelajaran, mengajak siswa aktif untuk
melakukan percobaan dalam menemukan sebuah
konsep).

S

Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan

perkembangan siswa.

K ian kalimat dengan tingkat perk
siswa.

B

Kesesuaian dengan karakteristik Problem Based
Learning.

Gambar nyata, gambar simulasi dan Jain
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan
mendukung kejelasan materi pada PAET Simulasi,

Memberikan dorongan siswa dapat berpikir secara
kritis.

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.

Kesesuaian latihan soal dengan materi Getaran
Harmonis.

S

Desain PhET Simulasi mendorong siswa aktif dan
mampu membuat siswa lebih kritis.

<

Kemudahan pengguna dalam penggunaan PhET
Simulasi dalam proses embelajaran.

Isi

Lembar Kerja Siswa berbantuan PAET Simulasi
pada pokok bahasan Getaran Harmonis di SMA
bertujuan untuk meningkatkan kinerja praktikum
siswa di SMA dan merupakan sesuatu yang baru.

Getaran Harmonis adalah salah satu pokok
bahasan dalam mata pelajaran fisika semester
enap di SMA (sesuai dengan kurikulum 2013).

Kinerja praktikum adalah salah satu kemampuan
untuk ingkatkan dan melakukan pembelajaran
di sekolah (sesuai dengan tujuan standar isi
Permendikbud No. 69 tahun 2013).

Kinerja praktikum adalah salah satu penguasaan
keterampilan yang harus dimiliki siswa (sesuai
dengan standar kompetensi kelulusan
Permendikbud No. 69 tahun 2013).

20.

Lembar Kerja Siswa berbantuan PhET Simulasi

tidak bertentangan dengan Permendikbud No. 22
Tahun 2016.

TOTAL

Rata-rata

N
DL,

&

N Y

e Lol el

(fZr-fdmaop.

April 2018
Validator Ahli
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B.2.1 Hasil VValidasi Pengguna

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
BERBANTUAN PRET SIMULAST UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Getaran Harmonis

Petunjuk Pengisian Validasi:

1

Berilah tanda cheklist .(\I) pada kolom nilai sesuai penilaian validotor terhadap

LKS yang dikembangkan.

K i kali d
siswa.

gan tingkat perkemt

Kesesuaian dengan karakteristik Problem Based
Learning.

Gamba_r nyata, gambar simulasi dan lain
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan
mendukung kejelasan materi pada PAET Simulasi,

Memberikan dorongan siswa dapat berpikir secara
kritis.

NEIAN

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.

Kesesuaian latihan soal dengan materi Getaran
Harmonis.

S

Desain PhET Simulasi mendorong siswa aktif dan
mampu membuat siswa lebih kritis.
K AT

p dalam PhET
Simulasi dalam proses pembelajaran.

<

Isi

Lembar Kerja Siswa berbantuan PAE7 Simulasi
pada pokok bahasan Getaran Harmonis di SMA
bertujuan untuk meningkatkan kinerja praktikum
siswa di SMA dan merupakan sesuatu yang baru.

Getaran Harmonis adalah salah satu pokok
bahasan dalam mata pelajaran fisika semester

genap di SMA (sesuai_dengan kurikulum 2013).

Kinerja praktikum adalah salah satu kemampuan
untuk ingkatkan dan kukan pembelaj

di sekolah (sesuai dengan tujuan standar isi
Permendiknas No. 69 tahun 2013).

Kinerja praktikum adalah salah satu penguasaan
keterampilan yang harus dimiliki siswa (sesuai
dengan standar kompetensi kelulusan
Permendiknas No. 69 tahun 2013).

20.

Lembar Kerja Siswa berbantuan PAET Simulasi
tidak bertentangan dengan Permendikbud No. 22
Tahun 2016.

TOTAL

2. Keterangan Penilaian:
1 : Tidak Valid
2 : Kurang Valid
3 : Cukup Valid
4 : Valid
5 : Sangat Valid
3. Berilah saran pada kolom saran untuk perbaikan LKS yang dikembangkan.
Nilai
No. | Aspek Penilaian 1 3 3 7 5
Konstruk
1. Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan ”
Kompetensi Dasar dan pokok bahasan Getaran %
Harmonis.
2. Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan \/
Indikator.
3. Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan <
Tujuan Pembelajaran.
4. Kesesuaian isi Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan A
tingkat perkembangan siswa.
5. Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang
disajikan runrut dan jelas schingga sehingga tidak v
menimbulkan  kesalahan dalam melakukan
kegiatan.
6. Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif
(pada pembelajaran, mengajak siswa aktif untuk Y
melakukan percobaan dalam menemukan sebuah
konsep). :
g2 Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan V4
perkembangan siswa.

Rata-rata

Jember, 30 April 2018
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LAMPIRAN C. KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

C.1 Data Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Siswa

No. Nama Siswa NIl Nilai g - xn L b “CRe N-Gain Interprestasi
Pretest Posttest Maksimum Xn

1. Abdul Muiz P. 60 70 10 100 40 0,3 Sedang
2. Abril Ryan W. 68 75 7 100 32 0,2 Rendah
3. Ariya Putra H. 45 72 N} 100 55 0,5 Sedang
4. Cahya Herawati 50 82 32 100 50 0,6 Sedang
5. Danial Ariefki 55 77 22 100 45 0,5 Sedang
6. Devi Nur Safitri 65 72 v 100 35 0,2 Rendah
7. Dhea Anggraeni 60 70 10 100 40 0,2 Rendah
8. Diana Holida 55 72 17 100 45 0,4 Sedang
9. Dika Wahyu P. 60 82 22 100 40 0,5 Sedang
10. Dita Adelia 55 80 25 100 45 0,6 Sedang
11. Elma Khoiril L. 50 85 35 100 50 0,7 Tinggi
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12. Fadia Salsabila 65 88 23 100 35 0,7 Tinggi
13. Febi Wulandari 62 82 20 100 38 0,5 Sedang
14. Hesti Ayu S. 55 70 15 100 45 0,3 Sedang
15. Ifatul Lutvia 25 85 60 100 75 0,8 Tinggi
16. Intan Ladona 50 76 26 100 50 0,5 Sedang
17. Lailiatul L. U. 65 78 13 100 35 0,4 Sedang
18. M. Khoirul 1. 55 82 27 100 45 0,6 Sedang
19. M. Sofyan A. 60 76 16 100 40 0,4 Sedang
20. M. Yudha A. 58 72 14 100 42 0,3 Sedang
21. Melisa Septian 50 85 35 100 50 0,7 Tinggi
22. Merliyana D. 55 82 27 100 45 0,6 Sedang
23. Nonny Z. H. F 70 90 20 100 30 0,7 Tinggi
24. Nurul H. W. 52 78 26 100 48 0,5 Sedang
25. Ongky Y. 45 80 35 100 55 0,6 Sedang
26. Rika Norma Y. 60 85 25 100 40 0,6 Sedang
27. Santi Diah O. 50 78 28 100 50 0,6 Sedang
28. Satrio Hamdi R. 25 77 52 100 75 0,7 Tinggi
29. Silvi Ayu P. B. 32 82 50 100 68 0,7 Tinggi
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30. Siti Marfu’ah 45 75 30 100 55 0,5 Sedang
31. Sri Mulyani 60 77 17 100 40 0,4 Sedang
32. Utari Putri M 55 80 25 100 45 0,6 Sedang
33. Wahyu F. 60 72 12 100 40 0,3 Sedang
34. Yunita Eka M. 55 80 25 100 45 0,6 Sedang

Rata-rata N-gain 0,51 Sedang
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C.2 Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Pretest Terendah

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar!!

1. Pechatikan gambar ayunan dibawah il

201204/ ¥aplikasi-huk
kekel i-mekani]

Maioan ayuoan pada anak adalsh saleh sat aplikesi getaan harmonis pada
kehidupan. Ayunan dapt bergerak secara periodik. Mengapa demikian? (analisis
gambar yang bekera). Berikan kesimpulan dari falor-faktor yang mempengarubi
pergerakan ayunan!

2. Perhatikan gambar dibawah!

Seorang  anak  diletakkan dalam
ayunan pegas, maka anak terschut
dapat bergerak bolak-balik melalui
titk  setimbangnya,  Berikan

analisismu mengenai penyebab hal
tersebut dapat terjadi beserta gaya-

R e

shabyshop blogspo
Lc0id)) lpasinringi word
presscon)

Sehinaea dids data seb

3. S¢eb il i vertikal. Kemudian
beban dengan massa yang berbeda-beda secara bergantizn digantungkan
‘pada pegas i berikut ini;

1) pamni N

o

Beban (k) [107(s) [ T(5) )
W0x107 |8 080 06
X107 |84 |08 0,05
10x107 (85 [085 0,725
10x107 |9 050 031
Dar tabel diatas apakah yang dapat kalan simpulkan terkit:

4. Bagaimanakah hubungan antara massa beban terhadap periode getaran

pegas?
b. Bagaimanakah kesebandingan antara massa beban dan periode

4, Pechatikan gambar berkut!

Pada posisi manakah yang menunjukkan nilai besar

kecepatan dan percepatan ketika:

2. Di posisi mana simpangan maksimum? Jelaskan! E A
b, Di posis mana simpangan 07 elaskan

5. Perhatikan gambar berikut ini!

A ) Jika kita menyimpangkan boberapa pegas
— —
O diatas memiliki- elastisitas yang berbeda,
5 Bagaimanskah ~ simpangan jika ingin
3 = ‘memperoleh frekuensi getaran yang besar?
i }‘ P Analisislah dar sgi lastsitas pegas
romsemmmssc i Sbiennt -

Nowchon -

\. \’-AWX\Q M\?\m\!a] QUSC\W\O\OX\ Qe,rA‘F 9&\0\|Y\ bm\‘ .
SausoiBal fan Hounakan vk engonalsls Gaw
Qerak erl o terenty. .

2. Gt . W\o ayonan (2924 o Tonfa beban,
I teke\ o Qe oeloon g Geprang onok-
Dilerakkan %am Pegoss. Ayonon
Ak bergerck e e Gan thengaloms
Qeen fegors
—7 Jo Qenyebabruer obeich hebow -

. . w\’@v‘
4 0 (5T Wakgivom + Terevok g b A
L Dikenge’

b- fosiei Gigengan () s Terlekokr % bt AXC

2;
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Pretest Tertinggi

1. Perhatiken garmbar ayunzn dibavh init

0
(mbu'mﬂ\lnmmiwdm.mmml\)lr'l{v‘;nﬁkw-hukum-
Mainen aywan pods andk adaloh salsh sa apliksi getaran hemonis peda
kehidupan, Aynan dapt bergerak secarn peiodik. Mengapa demikia? (analiss
‘gambar yang bekerja). Beriken kesimpulin dari fodtr-faktor ‘Yyang mempengarubi
pergerakan sy

2. Perhatikan gambar dibawah!

Seorang ansk  Gilakkan  dalam
ayunan pegas, maka anak ferschut
dapat bergerak bolak-balik mealui
ik seimbugye B
analisismu. mengemai. penyebab hal
tersebut dapat tecadi beserta gaya-
g2y yang bekerjl!

(Sunber:bome | (Sumber
logspo | andigalangarpachy

soabyshop blogspo
Looid) ehasiingi word
press.c om)

3. Sebush

vertikal, Kemudian 7=
beban dengan massa yang berbeda-beds seeara bergantan digantungkan %

da but. Schingea didanatkan data sebaoai berkut i
pacapegs ini; “

Beban (kg) [10T(5) [T(5) T ()
0x10° |8 080

0x107% |84 |08

10x107 85 08§

110x10° [9 030 081

Deriabe! ditas apakah yang dapat klian simpulkan terkat:

2. Bagaimanakeh hubuagan antara massa beban terhadap periode gelaran
pegas?

b. Bagaimanakah esebandi beban dan priod

4. Perhatikan gambar berikut!

Pada posisi manakah yang menunjukkan nilai besar
kecepatan dan peroepatan ketika:

4. Di posisi mana simpangan maksimum? Jelaskan! ¢ s A
b, Di posis mana simpangan 07 Jelaskan

§. Perhalikan gambar berikut ini!
A Jika Kita menyimpangkan boberapa pegas
E s el ehstisias yung bebe,
Bagaimanakah  simpangan  jika ingin
i memperoleh frekuensi getaran yang besar?
" Al e s

Jpon
‘,\ K o - st

o Y oqen

b wevte

o] Skt Qeen [ SR
o Yo o o

;H qu" Kl

Y ol i i et
{et

H M

F Kumpien * Baamip kaoga
Y o len g en
b dn ponbenn don
N

3 Yo ottt piv ol dn s
[ ot Mot Vbl kA 0ded o
Mg e 4t lan . poka i e
konboli e g ol

>

3] o s o v 1O e
9] Ja

; ke 14 Yafostet ALIER o Y
A
don i e S

g
‘”*bﬂfmq s fgron KR 4 b Skh o

b e oo Rege &

¥ o i Sufg mnen beade & gee
dn ¢ iph dia poap A Kat A don ¢

5 jﬂnm a e kb Sd X pmeto
iyt Yl 40 e L B
: o e Sun

A OH
%O
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Posttest Terendah

Nama M\a
P, ozl b
ke 3 B keSS
Mata Pelgjaran: Fisike Beban (kg) | 10T() | T() G0 @ Qoo it 9\%0 ko, Smelera besar QQMC\V'H"\
Kerjakan soak-soal dibawah inf dengan tepat dan benar?t g::::::: :‘4 33 ::‘m 07@1“&‘%‘“ \-L\p\\ Yﬂf)cxs MG\CO\»\ SQDQ‘FU\ kq-“\ QW\D
1. Perhaikangamber yunan b :‘z::g: L :;50 :;2’ e,
Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait;

Ll 4. Bagaimanakah hubungan antara massa beban terhadap frekuensi getaran

8 pegas? . Yoo W\; '(\,@“QP‘“ \00\9k \W\\‘E l%‘ﬁ)@( QC“F\O( 29‘“3 {\\w
o § r b Bagg 2 i ¢

T TOBAATAN Rrouokat OYsnan
T Dok oy Bgter - - T,
) . ) 4, Perhatikan gambar berikut! = “A\ alon (¥
Mainan ayunan pada anak adalah salah satu aplikasi getaran harmonis pada Pads pois ok yang counjukkon: b \) S e
Kehidupan. Aywnan datbergerk scar perodi, Mengap demikian (sl Dot e s o oo kel
gambar yangbekera). Berikan hesimpulan dar aorfator yang mempengarui . D psis mana sinpangan 0 Jekskan - Vogger Gronog
pergerakan ayunan! c T W
. Pehatkan gambar berkat it 4 C”y“ Bt (2 g
2. Pehatkengambr dibawaht Jika ki menyimgangkan beber bt
) K. AU yimpngkan b pegas
Y Seog wak kb o E‘ B T s menilii clasios yang brbeca G“yﬁ 9 \Q\G—“Scx L ey \y
ayunan pegas, maka anzk tersebut = S & ek 4 ik i ]'} 3
Y S agi simpangnjika ingin \S gidon 0R

bk okl o » T Bl i e e g ¢ o)gﬁm\m 2 \qu bioo ek

ik mum::y:w:z:yp:;::a I 1 " Analisloh dari g elasisias pegas ! QQY\Q&

ayunan e il T U Y. N

bentuk semula? Gaya apa saja yang = & D? W \N\m\ AW\ Q(Q\AQ\\Q\ %«m Q’V\MA‘“S
fi",h"i'f' D m‘s | PP e oot Ggraban Visag ‘H"@ What' nas
Leaid)) L—)gllm\mm &"ﬂ\:\“ \09$°\( J\%o\ Qﬂ\,\\ww

o d
3 ’ i al, Kenucian - 4"“\ doaC. oo Ml i don € grode, iy
beban dengen massa yang berbeda-beda secaa berganian igantungkan g v &K\:‘\ E\*\S 0
Sehinoea didanaik ‘bagai berikul ini: “

b) don Lbte B ion, hudoke olcken ool e
| Dol
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Posttest Tertinggi

Kerjakan soalsoal dibawah ini dengan tepst dan benar!!

1. Perhatikan gambar syunen dibawah il

S com 21204 ks

kekiekaly kanik/)

Mainan ayunan pads anak adalah salsh satu aplikisi getaran hammonis pada
Kehidupan, Ayunan dapt bergerek secara peiodik. Meagapa demikin? (anaiss
pergerakan ayunan!

2. Perhatikan gambar dibawah!

3

Seorang mnak  diletakkan  dalam
ayunan pegas, maka angk tersebut
dapat bergersk bolak-balik melalui
titk setimbangnya. Mengapa pada
ayunan tersebut dapal kembali ke
bentuk semala? Gaya apa saja yang
bekerja pada ayunan fersebut!!

(Sumber;  bame | (Sumber:
sehsbon oo | i
i) shasinringiword

ress ¢ )

i Kemudian %
beban dengan massa yang berbedz-beda secara bergantian digantungkan

-
Beban (ke) [ 107 () [T(S) ')
[@x107_[§ [0 ]
[x17_[55__o@ 0705
100x107 |85 085 07223
10x107 |9 [E] 081
Dt abel dias apkalh yang dapat klin simpulkan tekait:

4 Bogaimanskah hubungan antara massa beban lerhadap frekuensi getaran
pegas?

b, Baga

4, Perhatiken gambar berikul!
Pada posisi manakah yang menunjukkan:
2 Di posisi mana simpangan maksimum? Jelzskan!
b. i posisi mana simpangan 07 Jeaskan

I

5. Perhatikan gambar berikut ini!
i C Jika kita menyimpangkan beberapa pegas
— e
& diatas memiliki- elastsitas yang berbeda.
¥ Bagsimansksh  simpangan jika  ingin
5 R memperoleh peiode geaan yang besar?
E—f, i Analisila drseg cstisas pgas
S B—1

B
—
Q
3
=3
=3

S

]EAW" ¥ mwmaanﬂ?*
1). Massa
.1) F\lt{u{/ﬁmpa”gdn

% U,
{" 5rAwta;{ 2

,.,‘-L ma\gqm b %

w9t ser penpdeg
F{Irma J(\’/d.qm', W %”5‘:&&)0\[
Wb By POt A

Q'Q)'Mrm. "/k;
o el

3 4. £ L %, gl cemitan
Q bqf{--m.rs_aﬁ bebaw, wiata atan
Semabn peggp freL«an'rya-

b w wisa biban fan frokacasi
Gekran berhandin wrw,arhhgd

MH T ) . -
{) '0()2 &= Faqaa 2&0 L bedn FA lldunﬁ “mpangau "‘W““ B

wel ajuoan i yits difi 0 qubolun bigbtan (AL i
. Cetmb
g i Kt 8. s ¥ ‘ﬁ]

/
/20 2|\
4 \
! \
4 \
]

A\’B\/\‘O
b Dbtk B & bamu w bbb wepaban qual 91 ké@{t ﬂg.w\aﬂ/

Pugat A}j“m- 0 RWM*Mgaﬂ« { Sitehut EEE s;swmam(,o-)
| The ot mabuban %amt bouak - balik - L
5). ki Wik wiom z "

Pecleh erade qudnn lcbih |, - beban

° MmSJiéLMlML. potec: iy 8 by et By Moo
IPIH — camabin besa Pequs, semabn e ull puld W‘ ?#ana

G febalik oge-

gio

Jemokin besar Masy bends,
Mata Semate ppsq, puld

fréku‘wﬁ Wﬂjd.
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LAMPIRAN D. DATA HASIL RESPON SISWA

D.1 Data Analisis Respon Siswa

Skor

12
14
13
15
14
15
13
15
13
15
15
14
15
14
12
15
15
14
14
14

Indikator

15

14

13

12

1ds

10

1
0
1
0

1

1
1
1
0

1

1
1
0
1

Nama

Siswa
AMP.

ARW.
APH.
CH.

DA.

DNS.
DA.
DH.

DWP.

IL.
IL.

1.

2.

3.

6.

9.

10. | DA.
11. | EKL.
12. | FS.
13. | FW.
14. | HAS.

15.
16.

17. | LLU.
18. | MKI.
19. | MSA.
20. | MYA.
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21. | MS. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13
22. | MD. 1 1 1 1 1 g 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
23. |[NZHF | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
24, | NHW. | 1 1 1 1 1 1 1 1 0 L 0 1 1 1 1 13
25. | OY. 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
26. | RNY. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
27. | SDO. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14
28. | SHR. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14
29. |SAPB. | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14
30. | SM. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1 15
31. | SM. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
32. | UPM. 1 1 1 1 1 i 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14
33. | WF. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 0 14
34. | YEM. 1 1 1 1 1) 1 i 1 1 1 1 1 1 1 0 14
Jumlah 29 | 32 34 34 34 34 34 33 26 33 32 34 34 33 24 | 480
Presetase 85 94% 100 | 100 | elO el 00 97% | 76% | 97% | 94% CUER L) 97% Z/i 94%

=S
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D2. Data Hasil Analisis Tiap Indikator

76

No.

Pernyataan

P (%)

Positif  negatif

Kategori

Pertama kali melihat LKS
berbantuan PhET ini, saya
yakin materi dan latihan soal
yang ada didalamnya mudah
bagi saya.

85%

Sangat Positif

dalam LKS
PhET ini

Materi
berbantuan
menarik.

94%

Sangat Positif

Belajar Fisika pada materi
Getaran Harmonis
menggunakan LKS
berbantuan PhET membuang
waktu belajar saya.

100%

Sangat Positif

Isi dalam LKS berbantuan
PhET membosankan untuk
dibaca.

100%

Sangat Positif

Belajar dengan
menggunakan LKS
berbantuan PhET membantu
saya untuk lebih mudah
mengingat materi.

100%

Sangat Positif

Pembelajaran menggunakan
LKS  berbantuan  PhET
membuat saya lebih senang
dan nyaman belajar.

100%

Sangat Positif

Isi LKS berbantuan PhET
bermanfaat sekali bagi saya.

100%

Sangat Positif

Saya senang mempelajari
fisika setelah menggunakan
LKS berbantuan PhET.

97%

Sangat Positif

Saya kurang memahami isi
materi LKS  berbantuan
PhET.

76%

Positif

10.

Kegiatan praktikum
menggunakan LKS
berbantuan PhET mudah
untuk saya praktikkan.

97%

Sangat Positif

11.

LKS  berbantuan  PhET
menggunakan bahasa yang
susah saya pahami.

94%

Sangat Positif

12.

Gaya penyajian LKS
berbantuan PhET sangat

100%

Sangat Positif
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77

membosankan buat saya.

13.

Petunjuk praktikum dalam
LKS berbantuan  PhET
sangat mempermudah saya
dalam melakukan
praktikum.

100%

Sangat Positif

14.

Saya lebih paham materi
Getaran Harmonis dengan
bantuan LKS berbantuan
PhET ini.

97%

Sangat Positif

15.

Belajar menggunakan LKS
berbantuan PhET
memancing rasa ingin tahu
saya lebih dalam.

71%

Positif

Presentase Respon Siswa

94%

Sangat Positif
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D3. Data Respon Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama Siswa: g'\\\li Nu R.L\-r'\a\ tling s

Pctunjuk Penggunaan:

Di Mohon responden untuk
disediakan. Dalam rangka untuk

lisk i i diri pada tempat yang telah
i b

hui respon

Lembar Kerja Siswa berbantuan PAET Simulasi pada mn.lcri Getaran Harmonis
oleh di juj tanpa pengaruh dari orang

lain.

Berikan tanda cheklist (*l) pada kolom yang sesual menurut anda.

Piilihan jawnban
No. Pernyataan
Ya Tidak

Pertama kali melihat LKS berbantuan PAET ini, saya

yakin materi dan latihan sooal yang ada didalamnya ~

mudah bagi saya.
2. Materi dalam LKS PhET ini ik J
3. Belajar  Fisika  pada  materi  Getaran  Harmonis

LKS ber PhET waktu v

belajar saya.
4. Isi dalam LKS PhET untuk

dibaca. W
5. Belajar dengan LKS ber PhET

membantu saya untuk lebih mudah mengingat materi, Vi
6. | Pemb an LKS PhET

membuat saya lebih senang dan nyaman belajar. 4
7. I1si LKS PhET sckali bagi saya. v
8. Saya senang mempelajari fisika setelah menggunakan

LKS berbantuan PAET.

9. Saya kurang memahami isi materi LKS berbantuan
PhET. ~
10, | Kegiatan i LKS
PHET mudah untuk saya dipraktikkan.
11, [ LKS PhET bahasa yang susah
saya pahami. i
12. | Gaya penyajion  LKS berbantuan  PAET  sangat
membosankan buat saya. R
13. | Petunjuk praktikum dalam LKS berbantuan PAET sangat
mempermudah saya dalam melakukan praktikum,
14. | Saya lebih puham materi Getaran Harmonis dengan
bantuan LKS berbantuan PAET ini.
15. | Belajar K LLKS ber PHET o/
rasa ingin tahu saya lebih dalam.
Responden,
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LAMPIRAN E. SIBALUS PEMBELAJARAN

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN BALUNG
Kelas / Semester : X/ Genap
Mata Pelajaran : Fisika

Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsive
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawsan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kejian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilian g SumF)er
Waktu Belajar
3.11 Menganalisis Getaran Harmonis: a. Peserta  didik  mencoba a. Kognitif 3x3JP a LKS
hubungan antara gaya a. Karakteristik melakukan simulasi getaran Pre-test dan berbantuan
dan getaran dalam  getaran harmonis harmonis pada pegas atau Post-test pada PhET
kehidupan sehari-hari. sederhana. bandul  sederhana  pada  materi Simulasi.
411 Melakukan b. Gaya pemulih computer dengan membuka  Getaran b. Buku pak
percobaan getaran pada pegas dan aplikasi PhET. Harmonis. fisika
harmonis pada ayunan bandul sederhana.  b. Peserta didik melakukan b.Afektif kurikulum
sederhana dan/atau c. Persamaan getaran diskusi dengan guru atau Lembar 2013.
getaran pegas berikut  harmonis. kelompoknya tentang  Observasi c. Internet.
presentasi serta makna d. Periode dan getaran harmonis pada pegas  sikap pada
fisisnya. frekuensi  getaran dan bandul sederhana yang  saat  proses
harmonis pada ada dalam PhET Simulasi di pembelajaran.

pegas atau bandul

computer atau laptop. c. Psikomotorik
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sederhana.

c. Peserta didik

mempresentasikan hasil
diskusi  dan  percobaan
praktikum getaran harmonis
pada pegas dan bandul
sederhana yang ada pada
simulasi PhET.

Lembar
Observasi
pada saat
diskusi  dan
percobaan

praktikum.
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LAMPIRAN F. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN Balung

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Getaran Harmonis
Pertemuan ke : Satu (1)

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (gotong royong,

KI 3 :

Kl4:

kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsive dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawsan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kejian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

83

Komptensi Dasar

Indikator

3.11 Menganalisis hubungan
antara gaya dan getaran
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Il

3.11.2

3.11.3

3.11.4

Menunjukkan kemampuan
mendefinisikan getaran harmonis.
Menunjukkan kemampuan
menganalisis karakteristik
besaran-besaran  fisis  getaran
harmonis pada bandul

Menganalisis gaya pemulih pada
pegas dan ayunan bandul serhana.
Menganalisis persamaan getaran

harmonis sederhana.

4.11 Melakukan percobaan
getaran  harmonis  pada
ayunan sederhana dan/atau
getaran pegas berikut
presentasi ~ serta  makna

fisisnya.

4111

Menunjukkan kemampuan
melakukan  percobaan  untuk
menemukan pengaruh panjang
tali, massa beban terhadap
periode getaran dan frekuensi
getaran pada gerak harmonik

sederhana.

C. Tujuan Pembelajaran

3.11.1.1 Melalui kajian literatur peserta didik mampu mendefinisikan getaran

harmonis.

3.11.2.1 Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat menyebutkan

besaran-besaran fisis pada getaran bandul.
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3.11.3.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis gaya
pemulih pada pegas dan ayunan bandul sederhana.

3.11.4.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis persamaan
simpangan getaran harmonis sederhana.

4.11.1.1 Melalui percobaan peserta didik dapat melakukan simulasi pegas dan bandul
sederhana.

D. Materi Pembelajaran

Gaya pemulih dapat didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu
sistem yang besarnya akan sebanding dengan gaya yang bekerja pada sistem tersebut,
tetapi arahnya akan berlawanan dengan arah simpangannya. Gaya pemulih dapat
disebutkan juga pada saat pegas dalam kondisi horizontal ditarik ke satu arah dengn
panjang x kemudian dilepaskan, pegas akan bergerak bolak-balik yang disebabkan

oleh gaya yang bekerja yaitu gaya pemulih tersebut.

Gambar 2.2 Gerak Harmonik Pada Pegas
(Haliday & Resnick, 2011: 390)
Persamaan gaya pemulih pada pegas secara matematis dapat dilihat sebagai berikut:
F=—-kx (2.1)

Keterangan:

F = gaya pemulih (N)

k = konstanta gaya pemulih (N/m)

x = Jarak dari pusat keseimbangan (m)
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Gaya pemulih yang bekerja pada pegas menunjuukan bahwa berlawanan
dengan arah simpangannya. Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa gaya
pemulih yang bekerja pada pegas adalah gaya pegas itu sendiri.

Bandul sederhana yang disimpangkan sejauh 6, gaya pemulih yang bekerja
diberikan oleh:

F=-mgsin6 (2.2)

Keterangan:

F = gaya pemulih (N)

m = massa bandul (kg)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

6 = sudut simpangan tali bandul terhadap posisi seimbang

x = Jarak dari pusat keseimbangan (m)

Gambar 2.3. Gerak Harmonik Pada Bandul (Haliday & Resnick, 2011: 395)

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Eksperimen, Penugasan
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Sumber Belajar

Media Pembelajaran : Laptop atau Komputer

Sumber Belajar : LKS getaran harmonis dengan PhET, Internet.

G.

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (£ 5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

1.

Guru  membuka pelajaran  dengan 1. Peserta didik membalas salam.

mengucap salam.

Guru meminta ketua Kkelas untuk 2. Peserta didik berdo’a sebelum

meminpin do’a sebelum pembelajaran. kegiatan pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 3. Peserta didik mendengar penjelasan
guru.

Guru membagikan LKS kepada peserta 4. Peserta Didik memperoleh LKS

pidik. yang diberikan guru.

Orientasi Masalah:

5.

Guru bertanya sesuai materi pada orientsi 5. Siswa menjawab pertanyaan yang
masalah yang ada dalam LKS dengan diberikan oleh guru dan peserta didik

Simulasi PhET. menanyakan.

Kegiatan Inti (x 115 menit)

Pengorganisasian:

6.

Guru membagi peserta didik menjadi 6. Peserta didik berkumpul sesuali
beberapa kelompok sesuai  dengan kelompoknya.
pengorganisasian pada LKS dengan

Simulasi PhET.

Guru menjelaskan mengenai gaya pemulih 7. Peserta didik mendengarkan
pada pegas dan bandul sederhana materi penjelasan guru.

pembelajaran Gerak Harmonis.
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8. Guru meminta peserta didik untuk
memperhatikan dan memahami LKS

dengan Simulasi PhET.

Penyelidikan:

9. Guru memotivasi peserta didik pada
kelompok masing-masing bekerja sama
menyelesaikan praktikum tentang gaya
pemulih pada LKS dengan baik.

10. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan praktikum dengan simulasi
pada computer atau laptop sesuai petunjuk
LKS.

Menyajikan Hasil:

11. Guru meminta peserta didik untuk
mengisi lembar diskusi dan analisis data
pada LKS dengan Simulasi PhET.

12.Guru meminta perwakilan salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil

percobaan mereka.

13.Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai
percobaan praktikum dengan Simulasi
PhET yang sudah dilakukan.
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8. Peserta didik secara berkelompok
memperhatikan dan memahami
permintaan LKS dengan Simulasi
PhET.

9. Peserta didik bekerja sama dengan
baik dalam menyelesaikan

praktikum pada LKS dengan baik.

10. Peserta didik mlakukan percobaan
praktikum sesuai dengan petunjuk
praktikum pada LKS dengan

simulasi computer.

11. Peserta didik mengisi lembar

diskusi dan analisis data LKS.

12. Salah satu perwakilan dari
masing-masing kelompok
mempresetasikan hasil pengamatan
mereka.

13. Peserta didik menanyakan hal-hal
yang belum mereka pahami kepada

guru.

Kegiatan Penutup (= 15 menit)

Mengevaluasi:

14.Guru membimbing peserta didik untuk

14. Peserta didik membuat
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membuat kesimpulan sesuai dengan  kesimpulan bersama dengan guru.
tujuan pembelajaran.

15. Guru mengistruksikan peserta didik untuk 15. Peserta didik mematikan computer
mematikan computer atau laptop dan  atau laptop dan mencatat materi
memberitahukan materi pembelajaran  yang akan dipelajari dipertemuan
yang akan  dipelajari pertemuan  selanjutnya.
selanjutnya.

16. Guru menutup  dan mengakhiri 16. Peserta didik berdo’a bersama dan

pembelajaran dengan berdo’a bersama dan ~ menjawab salam guru.

salam.
H. Penilaian
Teknik Bentuk Instrumen
Laporan Praktikum Laporan
Observasi Lembar Observasi
Jember,................. 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

NIP: NIM: 140210102088
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN Balung

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Getaran Harmonis
Pertemuan ke : Dua (a)

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (gotong royong,

KI 3 :

Kl4:

kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsive dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawsan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kejian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi D

asar dan Indikator
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Komptensi Dasar

Indikator

3.11 Menganalisis 3.11.7

hubungan

antara

gaya dan getaran

Menganalisis periode
getaran harmonis pada
bandul sederhana.

dalam  kehidupan 3.11.8 Menganalisis

sehari-hari. frekuensi getaran
harmonis pada bandul
sederhana.

3.11.9 Menganalisis periode
getaran harmonis pada
pegas.

3.11.10 Menganalisis
frekuensi getaran
harmonis pada pegas.

4.11 Melakukan 4.11.1 Menunjukkan

percobaan  getaran kemampuan

harmonis pada melakukan percobaan
ayunan  sederhana untuk menemukan
dan/atau getaran pengaruh panjang tali,
pegas berikut massa beban terhadap
presentasi serta periode getaran dan
makna fisisnya. frekuensi getaran pada

gerak harmonik

sederhana.

C. Tujuan Pembelajaran
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3.11.7.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis periode pada
ayunan bandul.

3.11.8.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis frekuensi
pada ayunan bandul.

3.11.9.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis periode pada
pegas.

3.11.10.1 Melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) peserta dapat menganalisis frekuensi
pada pegas.

4.11.1.1 Melalui percobaan peserta didik dapat melakukan simulasi pegas dan bandul
sederhana.

D. Materi Pembelajaran
Persamaan simpangan gerak harmonis sederhana secara umum dapat
dituliskan sebagai berikut:
x = Acos(wt + 0) (2.3)
Keterangan:
X = simpangan (m)
A =aplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6 = sudut fase awal
Hasil dari persamaan simpangan tersebut maka dapat ditentukan persamaan
kecepatan gerak harmonis sederhana dengan menurunkan persamaan simpangan
terhadap waktu. Persamaan kecepatan dapat dituliskan sebagai berikut:
v =—w Asin(wt + 0) (2.4)
Keterangan:
v = kecepatan getaran (m/s)
A =aplitudo (m)
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o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)

6 = sudut fase awal

Sedangkan untuk persamaan kecepatan gerak harmonis sederhana dapat dicari

dengan menurunkan persamaan kecepatan terhadap waktu sehingga di peroleh:
a = —w?Acos(wt + 0) (2.5)

Keterangan:
0. = percepatan getaran (m/s)
A = aplitudo (m)
o = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6 = sudut fase awal
Periode dan Frekuensi

Periode gerak harmonik sederhana merupakan waktu yang diperlukan suatu
sistem untuk menempuh lintasan yang lengkap dari gerakannya. Pada pegas
persamaan periodenya dituliskan sebagai berikut:

T = Zn\g (2.6)

Frekuensi gerak harmonik sederhana merupakan banyaknya getaran lengkap

tiap satuan waktu yang diberikan oleh:

f==J= (2.7)

m
Keterangan :

T = periode (S)

f = frekuensi (Hz)

m = massa (kg)

k = konstanta pegas (N/m) (Halliday dan Resnick, 1985:445-470).
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E. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Eksperimen, Penugasan
F. Sumber Belajar
Media Pembelajaran : Laptop atau Komputer

Sumber Belajar : LKS getaran harmonis berbantuan PhET, Internet.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (£ 5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

17.  Guru membuka pelajaran dengan 1. Peserta didik membalas salam.
mengucap salam.

18. Guru meminta ketua kelas untuk 2. Peserta didik berdo’a sebelum
meminpin do’a sebelum pembelajaran. kegiatan pembelajaran.

19. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 3. Peserta didik mendengar penjelasan

guru.

20. Guru membagikan LKS kepada peserta 4. Peserta didik memperoleh LKS
pidik. yang diberikan guru.

Orientasi Masalah:

21. Guru bertanya sesuai materi pada orientsi 5. Siswa menjawab pertanyaan yang
masalah yang ada dalam LKS berbantuan diberikan oleh guru dan peserta didik

PhET Simulasi. menanyakan.

Kegiatan Inti (+ 115 menit)

Pengorganisasian:

22.Guru membagi peserta didik menjadi 6. Peserta didik berkumpul sesuai
kelompok sesuai pengorganisasian pada  dengan kelompoknya.
LKS berbantuan PhET Simulasi.
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23. Guru menjelaskan  mengenai  materi 7.
pembelajaran Gerak Harmonis pada
bandul sederhana.

24. Guru meminta peserta didik untuk 8.

memperhatikan dan memahami LKS

berbantuan PhET Simulasi.

Penyelidikan:

25. Guru  memotivasi
kelompok masing-masing bekerja sama
menyelesaikan praktikum pada LKS
dengan baik.

26. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan praktikum dengan simulasi
pada computer atau laptop sesuai petunjuk
LKS.

Menyajikan Hasil:

27. Guru
mengisi lembar diskusi dan analisis data
pada LKS berbantuan PhET Simulasi.

28. Guru meminta perwakilan salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil

percobaan mereka.

meminta peserta didik untuk 11. Peserta didik mengisi

12. Salah

Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

Peserta didik secara berkelompok
memperhatikan dan memahami
permintaan LKS berbantuan PhET

Simulasi.

peserta didik pada 9. Peserta didik bekerja sama dengan

baik dalam menyelesaikan

praktikum pada LKS dengan baik.

10. Peserta didik mlakukan percobaan

praktikum sesuai dengan petunjuk
praktikum pada LKS dengan

simulasi computer.

lembar

diskusi dan analisis data LKS.

satu perwakilan dari
masing-masing kelompok
mempresetasikan hasil pengamatan

mereka.

29.Guru memberikan kesempatan kepada 13. Peserta didik menanyakan hal-hal

peserta didik untuk bertanya mengenai

percobaan praktikum dengan PhET

Simulasi yang sudah dilakukan.

yang belum mereka pahami kepada

guru.
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Kegiatan Penutup (= 15 menit)

Mengevaluasi:
30.Guru membimbing peserta didik untuk 14. Peserta  didik membuat

membuat kesimpulan sesuai dengan  kesimpulan bersama dengan guru.

tujuan pembelajaran.
31. Guru mengistruksikan peserta didik untuk 15. Peserta didik mematikan computer

mematikan computer atau. atau laptop.
32. Guru menutup  dan mengakhiri 16. Peserta didik berdo’a bersama dan

pembelajaran dengan berdo’a bersama dan ~ menjawab salam guru.

salam.
H. Penilaian
Teknik Bentuk Instrumen
Laporan Praktikum Laporan
Observasi Lembar Observasi
Jember,.................. 2018
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

NIP: NIM: 140210102088
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LAMPIRAN G. KISI-KISI PRE-TEST DAN POST-TEST

Kisi-Kisi Pre-Test dan Post-Test
A. Kompetensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsive
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawsan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kejian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan

manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka;

kritis; kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari.

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari.

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya.

KISI PRETEST
Indikator Indikator Klas | Jenis | Nomor | Soal
Pembelajaran Keterampilan Berpikir | ifika | Soal soal
Kritis Si
Menganalisis Elementery C4 | Uraian| 1. Perhatikan gambar ayunan dibawah ini!
persamaan clarification
simpangan (Menganalisis

getaran harmonis

sederhana.

argumentasi)
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(sumber:https://kampungscoti.wordpress.com/2012/04/14/
aplikasi-hukum-kekekalan-energi-mekanik/)

Mainan ayunan pada anak adalah salah satu aplikasi getaran
harmonis pada kehidupan. Ayunan dapt bergerak secara
periodik. Mengapa demikian? (analisis gambar yang
bekerja). Berikan kesimpulan dari faktor-faktor yang

mempengaruhi pergerakan ayunan!

Menganalisis
gaya pemulih
pada pegas.

Basicsupport
(Mengobservasi dan
mempertimbangkan

hasil observasi)

C4

Uraia
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(Sumber: barne

vbabyshop.blogspot.co.i

(Sumber:
andigalangarzachelpasinringi.

d))

wordpress.c om)

Perhatikan gambar diatas!

Seorang anak diletakkan dalam ayunan pegas, maka anak

tersebut  dapat

bergerak bolak-balik melalui

titik

setimbangnya. Berikan analisismu mengenai penyebab hal

tersebut dapat terjadi beserta gaya-gaya yang bekerja!

Menganalisis

periode  getaran

harmonis

pegas.

pada

Inference

(Membuat  dedukasi
dan
mempertimbangkan
hasil dedukasi)

C4

Uraia

Sebuah pegas diletakkan pada tiang
penyangga secara vertikal. Kemudian
beban dengan massa yang berbeda-beda
secara bergantian digantungkan pada

pegas tersebut. Sehingga didapatkan data

sebagai berikut ini:

Beban (kg) | 10T (s) T () T2 (s)
80 x 1073 8 0,80 0,64

90 x 1073 8,4 0,84 0,7056
100 x 1073 8,5 0,85 0,7225
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110 x 1073 9

0,90

0,81

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan

terkait:

a. Bagaimanakah hubungan antara massa beban
terhadap periode getaran pegas?

b. Bagaimanakah kesebandingan antara massa beban

dan periode?

Menganalisis Advanced clarification | C4 | Uraia Perhatikan gambar berikut!
kecepatan dan Mendefinisikan n .
P ( Pada posisi manakah  yang
ercepatan istilah, : -
percep menunjukkan nilai besar kecepatan
getaran harmonis | mempertimbangkan . c ®
dan percepatan ketika: B
definisi)
a. Di posisi mana simpangan maksimum? Jelaskan!
b. Di posisi mana simpangan 0? Jelaskan!
Menganalisis Explanation C4 | Uraia Perhatikan gambar berikut ini!
frekuensi getaran | (Memutuskan  suatu n

harmonis pada

pegas.

tindakan)
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A B C
________________ ----R
- P

2
________________________ Q

Jika kita menyimpangkan beberapa pegas diatas memiliki
elastisitas yang berbeda. Bagaimanakah simpangan jika
ingin  memperoleh frekuensi getaran yang besar?

Analisislah dari segi elastisitas pegas!

KISI POSTTEST

Indikator Indikator Klas | Jenis | Nomor | Soal
Pembelajaran Keterampilan Berpikir | ifika | Soal soal
Kritis Si
Menganalisis Elementery C4 | Uraian| 1. Perhatikan gambar ayunan dibawah ini!
persamaan clarification
simpangan
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getaran harmonis

sederhana.

(Menganalisis

argumentasi)

(sumber:https://kampungscoti.wordpress.com/2012/04/14/

aplikasi-hukum-kekekalan-energi-mekanik/)

Mainan ayunan pada anak adalah salah satu aplikasi getaran

harmonis pada kehidupan. Ayunan dapt bergerak secara

periodik. Mengapa demikian? (analisis gambar yang

bekerja). Berikan kesimpulan dari faktor-faktor yang

mempengaruhi pergerakan ayunan!

Menganalisis
gaya pemulih
pada pegas.

Basicsupport
(Mengobservasi dan
mempertimbangkan

hasil observasi)

C4

Uraia
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(Sumber: barne

ybabyshop.blogspot.co.id))

(Sumber:
andigalangarzachelpasinri

ngi.wordpress.c om)

Seorang anak diletakkan dalam ayunan pegas, maka anak
titik
setimbangnya. Mengapa pada ayunan tersebut dapat

tersebut  dapat

kembali ke bentuk semula? Gaya apa saja yang bekerja pada

ayunan tersebut!!

bergerak bolak-balik melalui

Menganalisis

periode  getaran

harmonis

pegas.

pada

Inference

(Membuat  dedukasi
dan
mempertimbangkan
hasil dedukasi)

C4

Uraia

Sebuah pegas diletakkan pada tiang
penyangga secara vertikal. Kemudian
beban dengan massa yang berbeda-beda
secara bergantian digantungkan pada

pegas tersebut. Sehingga didapatkan data

sebagai berikut ini:

Beban (kg) | 10T (s) T (3) T2(s)
80 x 1073 8 0,80 0,64

90 x 1073 8,4 0,84 0,7056
100 x 1073 8,5 0,85 0,7225
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110 x 1073 9 0,90 0,81

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan
terkait:

a. Bagaimanakah hubungan antara massa beban terhadap
frekuensi getaran pegas?

b. Bagaimanakah kesebandingan antara massa beban dan
frekuensi getaran?

Menganalisis Advanced clarification | C4 | Uraia Perhatikan gambar berikut!
kecepatan dan Mendefinisikan n .
P ( st Pada posisi manakah  yang
t istilah, . -
percepatan Y menunjukkan nilai besar kecepatan
etaran harmonis | mempertimbangkan . C A
g P g dan percepatan ketika: B
definisi)
c. Di posisi mana simpangan maksimum? Jelaskan!
d. Di posisi mana simpangan 0? Jelaskan!
Menganalisis Explanation C4 | Uraia Perhatikan gambar berikut ini!
frekuensi getaran | (Memutuskan  suatu n

harmonis pada

pegas.

tindakan)
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Jika kita menyimpangkan beberapa pegas diatas memiliki
elastisitas yang berbeda. Bagaimanakah simpangan jika
ingin memperoleh periode getaran yang besar? Analisislah
dari segi elastisitas pegas
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LAMPIRAN H. PRINT OUT TAMPILAN SIMULASI PhET

H.1 Tampilan Awal Aplikasi Simulasi PhET

-4

INTERACTIVE S

Simulasi
Simulasi Baru
HTML5
» Fisika
Gerak
Suara & Gelombang
Kerja, Energi & Daya
Panas & Termo
Fenomena Kuantum
Cahaya & Radiasi
Listik, Magnet &
Rangkaian Listrik
Biologi
Kimia
limu Kebumian
Matematika
Berdasar Tingkat / Kelas
By Device
Seluruh Simulasi
Simulasi Terjemahan
Bagi Para Guru

Riset
Arraccihilitu

Balon dan Gaya
Apung

Circuit Construction
Kit (DC Only), Virtual
Lab

Balon dan listrik

Davisson-Germer:

!

Flrg

&

Bentuk dan
Perubahan Energi

statis

Circuit Construction
Kit (AC+DC), Virtual
Lab

Di Bawah Tekanan

Difraksi Elektron

H.2 Tampilan Simulasi PhET Getaran Harmonis pada Pegas

' 2
J
-

- = e EE T PN TR

[~ FLREEETeS

i -

L]

L3
-
)
i

Ef

np—

Massa dan Pegas

INTERACTIVE

Simulasi

+Fisika
» Gerak
Suara & G

ang
+ Kerja, Energi & Daya

» Math Applications
gkat/ Kelas
» Sekolah Dasar

» Sekolah Menengah
Pertama

» Sekolah Menengah
Atas

+ Perguruan Tinggi

o Pegas
« Hukum Hooke
« Konsenvasi Energi

» ABOUT

P FOR TEACHERS

D TRANSLATIONS

P SIMULASI YANG TERKAIT

D SOFTWARE YANG DIPERLUKAN
P KREDIT
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H.2 Tampilan Simulasi PhET Getaran Harmonis pada Bandul

oo

INTERACTIVE SMULAT!
] B Simulasi Lab Pendulum
| Simuasi Bany = q + Gerak Perogik f
\ «» Osiator Harmonik Sederana
¢ -I—. R \ + Konsenvasi Enzngi

k i Bl - i y

-k K
! s o
i . N q DONATE (p

Y e j -

I - 9

= =
k i 4 UNDUH
[ -
| i i =]

s L » ABOUT Backlo HTMLS
P FOR TEACHERS et

P TRANSLATIONS
» Math Applications.

Lah PE“d I.l I u m Si;rom D.,;a,( olas P SIMULASI YANG TERKAIT

P SOFTWARE YANG DIPERLUKAN
» Sekolah Menengah

Pertama P KREDIT
» Sekolah Menengah
Atas

» Perguruan Tinggi
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LAMPIRAN I. SURAT IJIN PENELITIAN DAN SURAT KETERANGAN
SELESAI PENELITIAN

1.1 Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: wwhw.fkip.unej.ac.id

Nomor 3 5 8 ZUNZS.I.SILT/%O!S 30 APR 2018

Lampiran t-
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. Kepala SMAN Balung

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Ria Intandari

NIM : 140210102088

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada

Materi Getaran Harmonis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir pada Siswa SMA”

di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
“Wakil Dekan I,
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1.2 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI
DG BALUNG .
J1. PB. Sudirman 126 Telp. (0336) 622577 BalungEmail : inf 1balung.com
JEMBER 68161
SURAT KETERANGAN

Nomor : 670/93/101.6.5.11/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri Balung menerangkan bahwa :

Nama : Ria Intandari
NIM : 140210102088
Jurusan  :Pendidikan MIPA
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Lembaga : Universitas Negeri Jember '

telah melakukan penelitian skripsi pada tanggal 19 — 30 April 2018 di SMA Negeri Balung
dengan judul “Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa pada Materi Getaran
Harmonis untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir pada Siswa SMA”.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN J. FOTO-FOTO KEGIATAN

J. 1 Pretest

J.2 Pertemuan Pertama
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J.3 Pertemuan kedua

J.4 Posttest
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